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RINGKASAN

GATOT TRIYANTO. Fungsi dan Peranan Koperasi Unit Desa (KUD)
Dalam Pengembangan Usahatani Tebu Rakyét, Suatu Studi Kasus
di KUD Raga Separih, Wilayah Kerja PG. Krebet Baru, Kabupaten
Malang, Jawa Timur ( Di bawah bimbingan T HANAFIAH ).

Tujdan pénelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan
antaré kelompok tani tebu, pabrik gula dan koperasi unit desa
dalam sistem tebu rakyat intensifikasi (TRI),serta untuk meng
kaji tingkat komersialisasi petani tebu dalam sistem tersebut.

Dengan adanya perubahan sistem, dari sistem sewa menjadi
sistem TRI, ternyata hal ini tidak banyak membawa perubahan
pada hubungan antara PG, Krebet Baru sebagai penggiling dan
§ pengolah bahan baku tebu dengan petani sebagai penyedia bahan
baku, Sedangkan terhadap peranan KUD Raga Separih, perubahan
sistem ini mengakibatkan keterlibatan peranan KUD dalam sis-
tem tebu rakyat semakin besar dibandingkan dengan sebelumnya.

Bentuk kelompok tani tebu di wilayah KUD Raga Separih
dapat digolongkan dalam bentuk kelompok koordinatif. Tingkat

dinamika kelompok koordinatif tersebut cukup tinggi. Hal ini
| ditunjukkan pada peranserta‘anggota dalam pengambilan keputus-
an, membuat rencana dan membahas masalah bersama, serta peran
i§serta dalam mengikuti pertemuan rata-rata adalah sebesar
88,76 persen.

Pengelolaan usahatani yang paling menguntungkan di wi-

layah KUD Raga Separih adalah usahatani TRIS II, kemudian

berturut=turut usahatani padi-padi-padi, padi-padi-jagung,
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TRIS I,VTRIT II, Sewa tanah dan paling tidak menguntungkan
pada ﬁsahaténi'TRIT I.

Untuk nilai R/C.ratio menunjukkan bahwa usahatani padi-
padi-padi mempunyai R/C ratio paling tinggi, kemudian bertu-
rut-turut pada usahatani padi-padi-jagung, TRIS II, TRIT II,
TRIT T dan paling kecil R/C ratio pada usahatani TRIS I,

Hal ini menunjukkan bahwa usahatani padi-padi-padi mempu~
nyai tingkat hasil guna pemakaian modal yang paling tinggi
sedangkan usahatani TRIS I sebaliknya.

Tingkat komersialisasi petani berdasarkan analisa ratio
tenaga kerja untun usahatani TRIS I dan TRIT I tidak berbe-
da jauh. Untuk usahatani TRIS I adalah sebesar 0,8130, ar-
tinya 81,3%0 persen tenaga kerja untuk proses produksi bera-
sal dari luar keluarga.' Sedangkan TRIT I adalah sebesar
0,8156, artinya 81,56 persen tenaga'kerja untuk proses pro-
duksi berasal dari luar keluarga.

Berdasarkan analisa ratio sarana produksi, petani tebu
sudah mutlak 100 persen bersifat komersial, artinya semua
kebutuhan sarana produksi berupa pupuk, bibit dan obat-obatan
dipenuhi dari luar keluarga.

Berdasarkan analisa ratio tenaga kerja dan ratio sarana
produksi, secara keseluruhan petani tebu rakyat di wilayah

kerja KUD Raga Separih sudah menuju sistem usaha komersial,
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I. PENDAHULUAN

I. 1. Perkembangan Produksi Tebu/Gula Di Indonesia

Bila diikuti maka perkembangan produksi tebu/gula di
Indonesia ternyata belum begitu menggembirakan. Pada tahun
1928 kedudukan Indonesia adalah sebagal negara penghasil dan
pengekspor gula'nomor dua di dunia setelah Kuba, .tetapi ta-
hun 1967 Indonesia telah berbalik menjadi negara pengimpor
gula, Hal ini disebabkan oleh banyaknya pabrik-pabrik gula
yang mengalami kerusakan akibat revolusi fisik pada awal ke-~
merdekaan., Dilain pihak karena pertambahan jumlah penduduk
konsumsi gula menjadi semakin meningkat, sedangkan jumlah
produksi belum mampu untuk memenuhinya, sehingga perimbangan
produksi dan konsumsi sémakin timpang.

Pada tabel 1, terlihat bahwa produksi rata-rata pada
periode tahun 1967 sampai dengan tahun 1975 adalah sebesar
1.030.722 ton per tahun, sedangkan konsumsi rata-rata adalah
sebesar 1.140.165 ton per tahun, sehingga untuk memenuhi ke-
butuhan konsumsi dalam negeri diperlukan impor sebanyak ratag
rata 109,443 ton per tahun.

Pada periode tahun 1976 sampai dengan tahun 1982 pro-
duksi rata-rata adalah sebesar 1,441,286 ton per tahun, sg
hingga mengalami kenaikan sebesar 410.564 ton per tahun atau
sebesar 39,83 persen per tahun dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Kenaikan produksi tersebut diikuti pula dengan
kenaikan jumléh konsumsi rata-rata sebesar 697.449 ton per

tahun atau sebesar 61,17 persen per tahun, dibandingkan




Tabel 1., Perkembangan Produksi, Konsumsi dan Impor Gula
' Indonesia tahun 1967-1982., :
Tahun Produksi Konsumsi Impor
---------------------- ton ~==-=---mseme e e
1967 936.200 968.700 32,500
1968 805.600 913.300 107.700
1969 943.200 1.020,.900 77.700
1970 909.300 1.005.900 96.600
197} 1.045.100 1.155.200 110,100
1972 1.093%.100 1,171.800 78.700
1973 1.080.000 1.242.000 162.000
1974 1.,237.000 1.475.282 238.282
1975 1.227.000 1,308,400 81.400
1976 1.,319.000 1,520,500 201.500
1977. 1.438.000 1.651.400 213.400
1978 1.516,000 1.940,000 424,100
1979 1.601.000 1.839.800 292.800
1980 1.347.000 1,744 .600 397.600
1981 1.243%.000 1.793.000 550,000
1982 1.625.000 2.3575.000 750.000
Sumber : Nota Keuangan dan RAPBN 1982/1983%, Bulog, BPS,

Deptan (diolah kembali)
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dengan konsumsi periode sebelumnya, sehingga mendorong ke-
naikan impor sebesar 177.442 ton per tahun atau sebesar
162,13 persén pér tahun.

Kenaikan produksi selama periode tersebut di atas, teru
tama disebabkan oleh kenaikan luas areal, Kenaikan luas are
al pertanaman tebu adalah sebesar 186.801 hektar ‘per tahun
atau sebesar 132,42 persen per tahun, sedangkan produksi perp
hektar ternyata mengalami penurunan sebesar 2,7 ton per tahun
atau sebesar 36,99 persen per tahun, seperti terlihat pada
pada tabel 2.

Berdasarkan data tersebut diatas, ternyata produksi gu-
la mengalami kenaikan tetapl produksi per hektar mengalami
penurunan. Menurut Hasrul Harahap (1984)—/ hal ini disebal
kan karena peranserta patani secara aktif dalam mengusahakan
tebu belum mencapai sasaran yang diharapkan, Pembinaan peta
ni supaya menjadi penanam tebu di atas tanahnya sendiri se-

cara total belum terlaksana.

I. 2, Perumusan Masalah

Berdasarkan perkembangan produksi tebu/gula tersebut
di atas, pengusahaan tebu/gula di Indonesia dapat dibedakan
atas (1) Pengusahaan dan produksi tebu/gula yang diseleng-

garakan oleh perkebunan besar sebagal peninggalan Belanda

1/ Harahap, Hasrul (1984). TRI harus diamankan sebagai pro
gram nasional, Harian Kompas 11 Oktober 1984.




-Tabel 2. Perkembangan Luas Areal, Produksi Dan Produksi
. Per Hektar Gula Seluruh Indonesia th.1967-1982.

Tahun Luas Areal Produksi Produksi Per
(hektar) (ton) Hektar (ton)
1967 127.988 936,200 7,53
1968 120,660 805.600 6,7
1969 127.426 943.200 7sk
1970 126,767 909.300 742
1971 132,269 1,045,100 7,9
1972 159.867 1.093.100 6,8
1973 169.341 1.080.000 6,4
1974 149.462 1.237.000 8,3
1975 155.864 1,227,000 7,9
1976 208.822 1.319,000 6,3
1977 234492 1.438.000 2,9
1978 286.162 1.516.000 5,3
1979 343.496 1.601,000 4,7
1980 362,283 1.347.000 347
1981 411.685 1.243.000 3,0
1982 448,171 1,625,000 3,6

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan, BP3G, dan BPS
(diolah kembali).
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yang diambil alih oleh pemerintah Indonesia, maupun perke-
bunan besar swasta, dan (2) Pengusahaan dan produksi tebu/
gula yang diselenggarakan oleh rakyat,

Dalam pengusahaan tanaman tebu tersebut dikenal tiga
sistem hubungan penggunaan tanah rakyat, yaitu (1) Sistem
sewa; yang merupakan sistem tradisional peninggalan Belanda
(2) Sistem bagi hasil ; dan (3) Sistem tebu rakyat intensi-
fikasi (TRI) yang berlaku sekarang.

Pada sistem tradisional yang dilaksanakan oleh Belanda,
pabrik gula menyewa tanah dari rakyat, mengupah buruh untuk
peker jaan-pekerjaan penanaman sampai penebangan tebu. Pa-
da dasarnya harapan petani pada sistem sewa ini adalah ni-
lai tanah yang disewakan kepada pabrik gula sama dengan ni
lai jika petani menggarap tanahnya sendiri untuk menanam
padi dua kali dan sekali menanam palawija. JTernyata dalam
prakteknya nilai sewa yang diberikan oleh pabrik gula sela-
lu lebih rendah, sedangkan dilain pihak petani tidak dapat
menolak keharusan untuk menyewakan tanahnya kepada pabrik
gula, * Sehingga para petani cenderung menyewakan tanahnya
yang kurang subur, serta berusaha meuperlambat penyerahan
tanahnya selama mungkin, dengan harapan dapat wmemperoleh
tambahan satu kali penanaman padi,

Kebijakan untuk mewajibkan petani menyewakan tanahnya
ke pabrik gula tersebut di atas ternyata mengakibatkan ti-
dak terjaminnya kwalitas dan kwantitas tebu yang diperlukan

oleh pabrik gula sebagail bahan baku. Sehingga produksi gu-
la semakin lama semakin merosot.
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Untuk mengatasi masalah di atas, pemerintah melaksana-
kan sistem bagi hasil, yaitu dengan menghubungkan besarnya
sewa terhadap hasil yang diperoleh, Dengan sistem ini peta-
ni menerima 25 persen dari hasil kotor bila menyewakan ta-
nahnya kepada pabrik gula, atau 60 persen bila petani juga
mengusahakan penanamannya atas kontrak dengan pabrik gula.,
Pada kenyataannya sistem ini tidak berjalan sebagaimana mesg
tinya dimana petani sesungguhnva hanya menerima 17 persen
dari hasil kotor menurut sistem yang pertama atau 31 persen
menurut sistem yang kedua., Dengan sistem bagi hasil ini pe
tani merasa dirugikan yang mengakibatkan petani tidak terang
sang untuk menanam tebu., Hal ini sangat mempengaruhi perse-
diaan bahah baku tebu untuk memenuhi kapasitas giling pabrik
gula.

Pengalaman di atas telah menunjukkan bahwa sistem sewa
dan sistem bagi hasil ternyata semakin lama semakin tidak
menguntungkan, baik bagi petani pemilik tanah maupun pabrik
gula., Bagi petani nilai sewa tanah ataupun nilal bagi hasil
yang diterima selalu lebih kecil dibandingkuan jika petani
menanam padi dan palawija, sedangkan bagi pabrik gula kebu-~
tuhan akan jumlah dan mutu tebu sebagai bahan baku tidax ter
capai. Akibatnya produksi gula mengalami kemerosotan,

Dalam rangka menuju swasembada gula, pemerintah menga-

dakan perubahan sistem pengusahaan tebu, yaitu dengan mening-
galkan sistem sewa peninggalan Belanda dan sistem bagi hasil

menuju pada sistem tebu rakyat intensifikasi (TRI).
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Tujuan kebijzlian baru ini sebagaimana tercantum.pada
ketentuan INPRES NO., 9 tahun 1975, adalah :

a, Peningkatan dan pemantapan produlksi gula nasional

b. Peningkatan pendapatan petani

c. Perluasan lapangan kerja serta pemerétaan pendapat-

an diantara masyarakat desa

d. Diakhirinya pola tanam tebu dengan sistem sewa.

Penelaanhan terhadap sistem TRI, dapat dilakukan terha-
dap ketiga pelaku utama yang terlibat dalam sistem tersebut,
yaitu (a) Pabrik gula, (b) Koperasi Unit Desa,dan (c) Kelom
pok tani tebu; yang masing-masing mempunyai fungsi dan pera
nan yang saling menunjang dan terkait antara satu dan lainnya.

Fungsi dan peranan -pabrik gula yang terutama adalah se-
bagal pengolah dan penggiling tebu, yang menghendaki terja-
minnya penyediaan bahan baku baik kwalitas maupun kwantitas
nya, Koperasi Unit Desa sebagal yang mengkoordinasi kelom~
pok tani tebu menghendakil adanya peranserta yang aktif dari
kelompok tani tebu., Sedangkan kelompok tani tebu sebugai
pengelola langsung usahatani tebu menghendaki ketersediaan
kebutuhan s.rana produksi dengan tepat dan lancar serta ter-
juminnya peningkatan pendapatan dari hasil usahatani tebu,

Salah satu kesulitan pokok dalam pelaksanaan sistem
TRI adalah pengorganisasian ribuan petani pemilik tanah sem

pit. Oleh sebab itu pengembangan organisasi petani seperti

KUD adalah penting. Dalam keadaan yang demikian KUD dikem-

bangkan menjadi badan usaha ekonomi yang disamping bekerja




untuk mencari keuntungan berupa sisa hasil usaha, sekali-
gus juga menjadi pelaksana kebijaksanaan ekonomi pemerintah.

Tantangan utama yang dihadapi oleh KUD dewasa ini bukan
lah pada bagaimana melibatkan KUD pada sistem TRI, tetapi
pada bagaimana membina petani perorangan agar menjadi sadar
perlunya saling bekerjasama dan selanjutnya mempergunakan KUD
sebagal wadah kegiatan mereka,

Dalam rangka untuk mensukseskan program TRI, mulai mu-
sim tanam tahun 1981/1982 KUD diikut sertakan, dengan tujuan
pokok (1) Untuk meningkatkan dan mengamankan pendapatan peta
ni produsen tebu, dan (2) Untuk meningkatkan peranan KUD sg
bagal wadah perekonomian rakyat di pedesaan. Dari fungsi
dan peranan KUD tersebut diharapkan petani tebu mampu menca-
pai tingkat komersialisﬁsi, dan dalam bentuk kelompok tani
dan koperasi tani, mempunyai kedudukan ekonomi yang kuat.
Sehingga hal ini akan menjamin persediaan bahan baku tebu ba

gl pabrik gula baik kwalitas maupun kwantitasnya.

I, 3. Tujuan dan Kegunaan Praktek Lapang

a. Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah di depan, tujuan penela-
ahan fungsi dan peranan KUD dalam pengembangan usahatani tebu
rakyat, adalah untuk mengkaji :
(1) Hubungan antara kelompok tani tebu, pabrik gula
dan koperasi unit desa dalam sistem tebu rakyat
intensifikasi (TRI).

(2) Tingkat komersialisasi petani tebu dalam sistem

tersebut.




b. Kegunaan

Kegunaan telaahan ini diharapkan mampu membantu KUD
memecahkan permasalahan dalam rangka untuk mcningkatkan pe
layanan serta kegiatan-kegiatan KUD untuk pengembangan usa
hatani tebu rakyat., Sehingga baik tagi anggoﬁa maupun bukan
anggota KUD merasakan manfaat kegiatan yang diselgnggarakan
oleh KUD,

Bagi kelompok tani tebu diharapkan mampu untuk membantu
meningkatkan hasil guna secara ekonomis maupun teknis dalam
mengelola uséhataninya sehingza menjamin pengadaan bahan ba

ku tebu bagi pabrik gula baik kwalitas maupun kwantitasnya.

I. 4., Kerangka Pemikiran

A, Kerangka Teoritis

Untuk memverkuat kedudukan petani tebu dan meningkat-
kan pelayanan produksi, maka diperlukan koordinasi yang baik
oleh KUD terhadap petani.

Dalam rangka mewujudxan peranan tersebut, usaha pengem-
bangan KUD selain mempunyal sasaran yang bersifat kwantitatif
seperti jumlah fisik KUD dan sebagainya, juga mempunyai sa-
saran yang bersifat kwalitatif, yaitu

(1) Agar KUD berdiri sendiri antara lain dengan :

a., Memiliki anggota yang aktif dalam jumlah yang
cukup memadai
b. Memiliki manajemen dan alat perlengkapan KUD

yang baik dan berkemampuan tinggi.
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(2) Agar KUD mampu menjadi pusat pelayanan dan wadah

| utama kegiatan ekonomi pedesaan, dengan melaksa-

nakan/menjalankan fungsi

a. Perkreditan, simpan pinjam, pertanggungan ke-
rugian

b. Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produk
si, kebutuhan sehari-hari dan jasa-lainnya

c. Pengelolaan dan pemasaran hasil-hasil produksi

d. Kegiatan perekonomian lainnya yang dibutuhkan
oleh anggota.

Pembinaan kerjasama diantara petani dalam suatu kelom-
pok hamparan diarahkan pada kerjasama kelompok yang bersifat
kooperatif, meskipun tahap pertama masih bersifat kolektif
dan koordinatif, |

Kelompok kolektif adalah suatu kelompok yang semua ke-
giatan pengelolaan usahataninya dilakukan/diusahakan kepada
pengurus kelompok secara kolektif, dengan pengarahan dan
pengawasan KUD yang dibina oleh pabrik gula, unit pelaksana
proyek dan balai penyuluh pertanian,

Kelompok koordinatif adalah suatu kelompok yang seba-
gian besar kegiatan pengusahaan tebu dilakukan secara indi
vidual oleh masing-masing petani, pengurus kelompok hanya
bertindak sebagal koordinator dalam pembinaan kegiatan anggo
ta dan menjadi penghubung dengan pabrik guia, BRI dan KUD,

Sedangkan kelompok kooperatif adalah suatu kelompok
yang sebagian besar kegiatan usahataninya dilakukan secara

individual oleh masing-masing petani dan beberapa kegiata

tertentu dilakukan oleh pengurus kelompok.
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Untuk mencapal tujuan kelompok ditentukan oleh dinami-
ka kelompok, yang dinyatakan oleh Jenkins (1961)l/ bahwa di-
namika kelompok yaitu kekuatan-kekuatan di dalam kelompok
yang menentukan perilaku kelompok dan perilaku anggota ke-
lompok untuk mencapai tujuan kelompok.

Pembinaan kelompok merupakan salah satu unsur dinamika
kelompok. Margono S (1978)é/menyatakan bahwa pembinaan ke-
lompok dimcksudkan sebagal usaha mempertahankan kehidupan
kelompok. Usaha mempertahankan kehidupan kelompok supaya
berhasil salah satunya adalah dengan adanya peranserta se-
mua anggota kelompok. Peranserta timbul dengan adanya pera-
saan anggota kelompok menjadi bagian kelompok. Semakin ting
gl rasa memilikil kelompok, semakin tinggi rasa tanggung ja-
wab anggota kelompok terhadap kelompoknya sehingga semakin
tinggi tingat peransertanya.

Sedangkan menurut Cartwright dan Zender (1968) komuni-
kasi yang tidak lancar di dalam kelompok menyebabkan ketidak
puasan anggota kelompok untuk ber peranserta di dalam kelom-
pok, kelompok semakin kompak jika perbedaan diantara anggo-
ta kelompok semakin tidak dirasakan.

Kepemimpinan kelompok seharusnya dapat menumbuhkan rasa
kesamaan diantara anggota kelompok. Kepemimpinan kelompok

seharusnya dapat menetralkan setiap perbedaan di dalam kelompok

1/ Jenkins (1961). What is group dynamics ? e¢d Group Development
Selected Reading Series One, Washington 6, DC.

2/ Margono S (1978). Kumpulan Bahan Bacaan Penyuluhan Pertanian
Edisi ke Tiga, Bogor. '

3/ Cartwright, D dan A. Zender (1968). Group Dynauics, Research
and Theory, Harper & Row, Publisher, New York.
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-semakin'kompak kelompok tersebut karena semakin kecil rasa
perbedaan di dalam kelompok yang diakibatkan oleh kepemim~
pinan kelowmpok,

Mengetahui kesempatan-kesempatan ekonomi saja tidaklah
cukup, jika kesediaan petani untuk mengetahuil dan memanfaat-
kannya tetap tidak berubah, pertanian akan tetap statis.

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat komersilalisasi
dan subsistensi produksi ditingkat petani maka Wharton (1969)l/
mengatakan bahwa pada taraf subsistensi, produksi dan kon-
sumsi dilakukan dalam satu kesatuan tertutup dari dunia luar,
tidak ada input atau output yang datang duri luar dan disa-
lurkan keluar. Komersialisasi jika mutlak terjadi 100 persen-
dari hasil pertanian dijual di pasar. Sedangkan antara taraf

subsistensi dan komersialisasi terdapat semi subsisten dan

semi komersial.

nd

100 % ) Subsisten 0 %
50 % ( Produksi dikonsumsi)

To

% Komersial o 100 %
( Produksi dijual) 50 %

Berusahatani sebagal suatu kegiatan produksi yang di-
lakukan di atas pertanian, keberhasilannya ditentukan oleh
besarnya biaya yang dikeluarkan dan besarnys penerimaan yang
menjadi pemasukan., Selisih dari kedua besaran tersebut me-

rupakan pendapatan dari usahatani yang dilakukan, Pendapatan

1/ Wharton, Clifton R (1969). Subsistence Agriculture And
Economic Development, Aldine Publishing Co, Chicago.
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juga dapat diartikan .sebagal balas jasa dari kerjasama fak-
tor produksi.

Selanjutnya pendapatan selain diukur dengan nilai mu-
tlak juga dapat dianalisa efisiensinya. Salah satu ukuran
efisiensi yang sering digunakan adalah penerimaan untuk se-
tiap rupiah yang dikeluarkan atau " Revenue Cost Ratio atau
R/C ratio ",

Dengan R/C ratio ini dapat diperbandingkan tentang ke~
untungan dari berbagai pilihan cabang usahatani, secara ma-

tematis dapat digambarkan sebagai berikut :
k

H

R/C

=
1
S

:f; xi Px

SR
i
!

Dimana

Y = Salah satu produksi fisik dari cabang usahatani
Py = Harga produk per satuan fisilk yang diterima
X = Salah satu input yang digunakan dalam cabang
© usahatani
Px = Harga satuan input yang digunakan

l..... n= Banyaknya jenis input yang digunakan dalam
pelaksanaan cabang usahatani

l1..... k= Banyaknya jenis produk yang dihasilkan,
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B, Kerangka Operasional

Untuk pelaksanaan praktek lavang ini maka perlu adanya

batasan istilah maupun tolok ukur yang akan dilaksanakan di

lapang, adalah sebagai berikut

1.

e

Untuk mengetahui sistem komunikasi dalam kelompok diaju
kan pertanyaan-pertanyaan, bagaimana pesan disampaikan
kepada semua anggota kelompok. Pesan dibatasi dalam hal
teknologi usahatani, makin banyak anggota yang menerima
pesan itu, makin baik sistem korunikasi dalam kelompok
itu.

Peranserta dalam kegiatan kelompok, diukur dengan adanya
kegiatan-kegiatan kelompok yang terus-menerus selama ke-
lompok berdiri, Sejumlah kegiatan yang diukur antara
lain kerjasama dalam kelompok mengenal pengadaan sarana
produksi (bibit, pupuk dan obat§obatan), mengatur air,
perlindungan tanaman, perluasan usahatani dan perbaikan
jalan komunikasi.Semakin banyak atau lengkap musim-musim
yang terisli dengan keglatan, serta semakin banyak orang
vyang ikut dalam kegiatan kelompok maka semakin tinggi
tingkat peranserta.

Untuk mengetahui otoritas dan wewenang, diajukan perta-
nyaan kepada semua orang yang terlibat, yaitu tentang
proses pengambilan keputusan. Silapa yang mempunyail hak
mengambil keputusan itu; ketua, pengurus atau semua orang
mempunyal hak dalam pengambilan keputusan.

Fungsi dan peranan KUD disesuaikan dengan SK. Mentan
No. 10/5K/Mentan/BIMAS/X11/1983, tentang TRI,MT 1984/198%,
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Usahatani yang dimaksud adalah sebagail suatu organisasi
produksi dimana petani bertindak sebagal pengelola meng-~
organisasikan alam, modal dan tenaga kerja, untuk berprg
duksi dilapangan pertanian baik berdasarkan atas venca-
rian laba atau tidak,
Sistem tebu rakyat dalam hal ini édalah sistem tebu rakyat
intensifikasi (TRI) yang ditetapkan berdasarkan INPRES
No. 9 tahun 1975, yaitu tanaman tebu yang diusahakan sepn
diri oleh petani di atas tanah sawah atau tegal dalam
rangka hubungan kerjasama dengan pabrik gula maupun tidak,
Tanaman tebu rakyat intensifikuasi yang diusahakan di lahan
sawah dan merupakan tanaman pertama disebut TRIS I dan
untuk tanaman kedua atau keprasan disebut TRIS II,
Tanaman tebu rakyat‘intensifikasi yang diusahakan di lahan
tegalan dan merupakan tanaman pertama disebut TRIT I dan
untuk tanaman kedua atau keprasan disebut TRIT II,
Konsep penerimaan usahatani TRIS I, TRIS II, TRITAI dan
TRIT II adalah penerimaan total baik berupa hasil penjualan
produk maupun yang diperhitungkan sebagal penerimaan lain.
Penerimaan ini dinyatakan per hektar.
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan total dengan
biaya total, yang dinyatakan per hektar.
Dalam menganalisa dan membandingkan usahatani TkIs, TRIT,
non tebu dan sewa tanah dipergunskan kurun waktu, yaitu
untuk usahatani TRIS I dan TRIT I umur tanaman 13 bulan,

untuk usahatani TRIS I1I, TRIT II, non tebu dan sewa tanah

menggunakan kuruh waktu 12 bulan,
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10. Untuk mengetahui tingkat komersialisasi petani tebu
rakyat dipergunakan kriteria (a) Ratio tenaga kerja,
yaitu perbandiugan antara jumlah tenaga kerja (HKP)
dari luar keluarga dengan Jjumlah total tenaga kerja
(HKP) yang digunakan dalam usahatani; (b) Ratio sara-
néAproduksi, yaitu perbandingan antara jumlah sarana
produksi yang digunakan dari luar keluarga dengan Jjumlah
total sarana produksi yang digunakan dalam usahatani,
11l. Asumsi yang digunakan dalam analisa ini adalah, kemam
puan berproduksi semua tanah serta ketrampilan petani

dalam mengelola usahataninya adalah sama,

I. 5. Kerangka Kerja

A, Metoda Praktek Lapang

Metoda yang digunsakan adalah metoda studi kasus :, yaitu
pengkajian secara mendalam dan mencakup segala aspek serta
memberikan gambaran yang terperinci dengan tekanan pada si
tuasi keseluruhan z:cngenai proses atau urut-urutan suatu ke
jadian. Yaitu pada sistem tebu rakyat intensifikasi (TRI)
yang melibatkan (a) Pabrik Gula; (b) Koperasi Unit Desa (KUD)
dan (c¢) Kelompok tani tebu rakyat,

B. Metoda Pengumpulan dan Analisa Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan mewawancarai 30 pe-

tani yang terdiri dari; 13 petani tebu rakyat intensifikasi
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yang mengelola lahan sawah (TRIS), 9 petani tebu rakyat in
tensifikasi yang mengelola lahan tegalan (TRIT) dan 8 petani
yang mengelola lahan selain tanaman tebu. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari instansi yang ada hubungannya déngan
penelitian.

Metoda pengambilan petani contoh dilakukan dengan cara
sebagal berikut : Dari sejumlah desa yang ada di wilayah
kerja KUD Raga Sepafih diambil secara sengaja (purposive)
satu desa yang akan dijadikan tempat pengambilan petani cop
toh (sample). Pengmabilan secara sengaja ini agar diperoleh
petani yang mengusahakan TRIS, TRIT, Non tebu dan Sewa tanah
yang secara sosial ekonomi dan teknis relatif sama, Dari
desa terpilih diazlil secara acak sederhana petani yang me-
ngusahakan TRIS, TRIT, dan Non tebu,

Pengolahan dén’analisa data kwantitatif dan kwalitatif

dilakukan dengan metoda tabulasi dan diskriptip.




II, KEADAAN UMUM PABRIK GULA KREBET BARU DAN
KOPERASI UNIT DESA RAGA SEPARIH

II. 1. Keadaan Umum Pabrik Gula Krebet Baru

a. Seiarah dan Perkembangan

Pabrik Gula (PG) Krebet Baru adalah anak perusahaan dari
PT. Rajawali Nusantara Indonesia yang berkedudukard di Jakarta,
didirikan oleh pemerintah Belanda pada tahun 1906, yang ke-
mudian pada tahun 1942 dibeli oleh Oei Tiong Ham,

Pada periode tahun 1947 sampai dengan tahun 1953,
PG.Krebet Baru tidak dapat menjalankan fungsinya, karena ke
rusakan yang dialami pada masa revolusi kemerdekaan. Baru
pada awal tahun 1954 atag desakan petani tebu Malang Selétan
dan Kementerian Agraria pada waktu itu, maka PG.Krebet Baru
dibangun kembali oleh Oei Tiong Ham Concern bekerjasama dengan
Bank Industri Negara (BIN).

Kementerian Agraria memberikan izin pembangunan kembali
PG.Krebet Baru dengan syarat hanya menggiling tebu rakyat,
dan tidak boleh menyewa tanah untuk tanaman tebu, dan per-
syaratan ini masih berluku hingga sekarang. Sehingga pada
akhir tahun 1954 PG. Krebet Baru mulai menggiling tebu rakyat
Malang Selatan dengan kapasitas giling 1.600 ton tebu per
hari.

Pengelolaan pabrik gula oleh perusahaan Oel Tiong Ham
Concern hanya berlangsung selama kurang lebih 8 tahun, dan

pada tahun 1961 perusahaan ini diambil alih oleh pemerintah

Republik Indonesia dan ditempatkan pada departemen keuangan.
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Sedangkan pengelolaan perusahaan kemudian diserahkan kepada
salah satu anak perusahaan dari PT. Rajawali Nusantara In-
donesia, yaitu PT. IMACO (Industrial Manajemen Company) yang
berpusat di Surabaya dengan hubungan kontrak kerja yang masih
berlaku hingga sekarang.

Dengan investasi modal pemerintah pada tahun 1968, di-
lakukan perbaikan pabrik gula untuk meningkatkan kapasitas
giling. Sehingga pada tahun 1974 kabasitas giling pabrik
gula Krebet Baru telah meningkat menjadi 2,000 ton tebu per
hari,

Perkembangan selanjutnya menunjukkan bahwa kapasitas
giling belum mampu menampung semua tebu yang dihasilkan oleh
rakyat. Untuk mengatasi hal ini, pada tahun 1974 dibangun
Pabrik baru dengan kapasitas giling 3.000 ton tebu per hari
yang selanjutnya diberi nama PG. Krebet Baru Unit II (KB-II),
dan pabrik sebelumnya dengan nama PG. Krebet Baru Unit I -
(KB-I). Sehingga secara keseluruhan kapasitas giling PG. Kre
bet Baru menjadi 5,000 ton tebu per hari,

Pada tabel 3, terlihat perkembangan luas areal tebu
rakyat sebagai penyedia bahan baku tebu bagi PG. Krebet Baru
selama tahun 1975/1976 sampai dengan tuhun 1981/1982 menga-
lami kenaikan réta-rata adalah sebesar 782,85 hektar per tahun
atau sebesar 19,06 persen per tahun., Kenaikan ini terutama
karena adanya program TRI yang ditetapkan oleh pemerintah
sejak tahun 1975, yaitu berdasarkan INPRES No. 9 tahun 1975,
Ternyata kenaikan luas areal tersebut diikuti dengan menurun

nya produksi tebu per hektar sebesar 51 kwintal per tahun,
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atau sebesar 26,07 persen per tahun. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh jenis tebu yang ditanam bukanlah jenis ungs
gul severti yang dianjurkan, serta keprasan lebih dari satu
kali sehingga produksi per hektar cenderung mengalami penu-
runan. Sedangkan jumlah tebu yang digiling oleh PG. Krebet-
Baru rata-rata mengalami kenaikan sebesar 872.253,5 kwintal
per tahun atau sevesar 22,59 persen per tahun., Hal ini ka-

rena adanya kenaikan luas areal tersebut di atas.

Tabel 3. Luas Areal TRI, Produksi per Hektar, serta Jumlah
Tebu Dlglllng di PG, Krebet Baru, tahun
19?5/1972—1981/1982

Tahun Luas Areal Produksi Jumlah Tebu

: per Hektar yang Digiling

(Ha) (Kw) (Kw)

1975/1976 4,251,425 976 2.593.398

1976/1977 3.837,669 1.168 3.778.240

1977/19%8 4,921,653 1.142 L 27 467

1978/1979 10.131,843 705 6.008.705

1979/1980 11.249,122 530 5.482.742

#980/1981 10.935,970 568 5.235.783

1981/1982 8.948,535 670 7.826.919

Sumber : Bagilan Tanaman PG, Krebet Baru.
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b. Struktur Organisasi PG. Krebet Baru

PG. Krebet Baru dipimpin oleh pimpinan pabrik gula yang
lebih dikenal dengan nama "Administratur", Dalam struktur
organisasi perusahaan Administratur bertanggung Jjawab lang
sung terhadap direksi PT. IMACO. Dalam menjalankan tugas,
Administratur dibantu oleh Administratur muda dan empat ke-
pala bagian, yaitu kepala bagian tata usaha dan keuangan,
kepala bagian tanaman, kepala bagian instalasi, dan kepala
bagian pabrikasi.

Penjelasan mengenail struktur organisasi tersebut dapat
diterangkan sebagal berikut

b, 1. Adnministratur

Administratur merupskan pimpinan pabrik gula yang ber-
tanggung jawab langsung pada direksi PT. IMACO, Walaupun
demikian dalam mengelola pabrik gula, Administratur lebih
bersifat otonomi, PT. IMACO dalam hubungan ini hanya mem-
berikan pengarahan dan kebijaksanaan secara umum.

Tugas Administratur meliputi semua kegiatan yang ada
pada perusahaan, mulai dari perencanaan dan pengeumbangan
areal tebu, agar kapasitas produksi dapat tercapai. Juga
melaksanakan peraturan, tata kerja dan cara-cara yang telah
disetujui oleh direksi, serta mempertanggungjawabkan pelak-
sanaan tugas yang dibebankan kepada kepala bagian.

b, 2. Administratur Muda

Pada dasarnya tugas Administratur muda adalah membantu

Administratur dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.,




22

Administrétur muda dalam melaksanakan tugasnya hanya ber-
tanggung jawab kepada Administratur dan tidak membawahl kg
empat kepala bagian secara langsung.

b. 3. Bagian Tata Usaha dan Keuangan

Bagian ini dipimpin oleh seorang kepala bagian tata-
usaha dan keuangan. Dalam menjalankan tugasnya kepala ba-
gian ini dibantu oleh beberapa seksi, yaitu seksi tata usa
ha dan umum, seksi akuntansi, seksi kas dan bank, serta sek
si pergudangan,

Tugas dan tanggung Jjawab bagian ini meliputi masalah-{
masalah umum, pembukuan dan keuangan yang berlangsung di pa
brik gula.

b 4. Bagian Tanaman

Bagian ini dipimpin oleh seorang kepala bagian tanaman.
Dalam menjalankan tugasnya, kepala bagian tanaman dibantu
oleh beberapa kepala rayon dan kepala angkutan, sedangkan
kepala rayon dibantu oleh beberapa sinder,

Tugas dan tanggung jawad bagian ini adalah membuat ren
cana-rencana kegiatan operasi tanaman, memberikan bimbingan

kultur teknis kepada para petani, mengadakan pengawasan pa-

da tanaman tebu sejak di lavang sampai saat giling. Sehingga

davat dikatakan bahwa tugas pokok bagian ini adalah menye-
diakan bahan baku yang siap digiling pada setiap musim gi-
lingrsecara terus menerus bagi pabrik gula.

b. 5. Bagian Instalasi

Bagian ini dipimpin oleh seorang kepala bagian insta-

lasi, Kepala bagian ini membawszhi instalasi KB-~I dan KB~II
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Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi PG. Krebet Baru

Direksi PT. IMACO
Administratur
Administratur Muda
]

I ] | l
Kepala Bagian Kepala Bagian Kepala Bagian Kepala Bagian
Tata Usaha dan Tanaman Instalasi Pabrikasi
Keuangan

KB-T KB-1I| |KB-I KB-11I
Seksi Seksi Seksi| {Seksi] [Seksil Seksi
Sunmber

: PG. Krebet BRBaru,
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dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa seksi.
‘Tugas dan tanggung jawab bagian ini meliputi kelancaran me-

~sin-mesin pabrik, alat-alat pengolahan serta pemeliharaan.

b. 6. Bagian Pabrikasi

Bagian ini dipimpin oleh seorang kepala Eagian pabri-
kasi. Kep%}a bagian iui bertanggung jawab atas kelancaran
dan terselénggaranya pengolahan produksi dari tebu menjadi
gula dengan hasil tambahannya yaitu tetes., Dalam menjalan-
kan tugasnya bagian ini dibantu oleh seksi pengolahan, seksi

timbangan, dan seksi laboratorium,

Pada tahun 1980 PG. Krebet Baru mempunyai jumlah kar-
yawan sebesar 3,078 orang, yang terdiri dari ; Karyawan I
(karyawan pimpinan) sejumlah 76 orang, dan karyawan II (kar-
yawan bukan pimpinan) sejumlah 3,002 orang. Karyawan II ter-
diri dari, karyawan tetap sejumlah 876 orang, karyawan musi-
wan sejumlah 2.016 orang dan karyawan harian lepas sejumlah
104 orang, sepertl terlihat pada tabel 4,

Tabel 4. Keadaan Karyawan PG, Krebet Baru Pada Tahun 1980

Jenis Karyawan Jumlah (orang)
Karyawan 1 76
Karyawan II

a., Karyawan Tetap 876

b. Karyawan Musiman 2.016

c. Karyawan Harian Lepas 104

Sumber : PG. Krebet Earu
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c. Potensi dan Kondisi Wilayah Kerja PG, Krebet iaru

¢c. 1. Lokasi, Wilayah Kerja dan Keadaan Perhubungan

Pabrik gula Krebet Baru terletak di desa Krebet, keca-
matan Bululawang, kabupaten Malang, Propinsi Jawa Timur.
Desa Krebet berjarak kurang lebih 13 km ke sebelah selatan
ibu kota kabupaten Malang, dan terletak kurang iebih 104 km
dari Surabaya ibu kota Propinsi Jawa Timur,. '

Wilayah kerja PG. Krebet Baru mencakup 14 kecamatan,

4 rayon yang terdiri dari 13 kesinderan (afdeling). Jarak
terjauh wilayah kerja PG. Krebet Baru kurang lebih 40 km dari
desa Krebet.

Sarana perhubungan dan komunikasi dari pabrik gula ke
ibu kota kecamatan, kabupaten maupun propinsi dihubungkan
dengan jalan beraspal dalam kondisi yang cukup baik., Sara-
na transpotasi yang sering digunakan untuk mengangkut tebu
dari kebun atau sawah petani ke pabrik adalah lori, truk

dan cikar.

c. 2. Topografi

Daerah kerja PG. Krebet Baru berada diantara dua pegu-
nungan, yaitu pegunungan Tengger dan Kawi, Walaupun demi-
kian, daerah ini umunya datar dan sedikit yang berbukit,
Dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar antara 300

sampal dengan 400 meter.
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c. 3. Keadaan Iklim

Keadaan iklim di wilayah kerja PG. Krebet Baru, menurut
klasifikasi Oldemen (1975) yang didasarkén kepada perbanding
an bulan basah (bulan dengan curah hujan 200 mm) dan bulan ke
ring (bulan dengan curah.hujan 100 mm), maka termasuk tipe C.
Adapun keadaan curah hujan dan keadaan jumlah hari hujan di-
wilayah kerja PG. Krebet Baru tersebut dapat dilihat pada
lampiran 1.

Di wilayah kerja PG. Krebet baru musim hujan biasanya
jatuh pada bulan September/ Oktober sampai bulan Mei, sedang
kan musim kemarau di wilayah tersebut terjadi pada bulan Mei
sampai dengan bulan September/ Oktober.

Keadaan iklim diatas perlu diketahui , karena hal tersg
but sangat mempengaruhi tingkat rendemen yang diperoleh. Ka-
rena untuk mendapatkan tingkat rendemen yang tinggi perlu mem
perhatikan keadaan curah hujan, baik pada saat proses penanag
man sampal dengan penebangan tebu. Pada saat penanaman tebu
relatif membutuhkan curah hujan lebih tinggi dari pada saat

menjelang penebangan.

c. 4. Keadaan Tanah

Sebagian besar tanah di daerah kerja PG. Krebet baru
adalah jenis regosol coklat, mediteran coklat kemerahan, dan
sebagian kecil jenis latosol coklat kemerahan, kompleks me-

diteran/latosol/renzima serta tanah aluvial.
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ce 5. Penggunaan Lahan

Gambaran pola penggunaan lahan pertanian dapat dilihat

pada tabel 5,
Tabel 5, Tata Guna Lahan Di Daerah Kerja PG. Krebet Baru

tahun 1§77.

Kecamatan Pemukiman Pertanian  Perkebunan Lain-lain

——————————————————— (Hektar) «~==—memcmaaaa-
Lawang | 799 3.981 1.575 800
Singosari 956 6.773 2.116 2,705
Dau 725 L1453 415 1.750
Jabung 750 4.890 900 6.140
Bululawang 776 4.159 - 260
Gondanglegi 1.665 9.055 - 280
Wajak 1.126 L.862 1.257 5.240
Turen 1.366 L.672 100 282
Dampit 2.786 8.525 2.607 977
Ampel Gading 2.83%6 7.927 6.366  25.566
Sumbermanjing 1.240 9.216 7.634 3.070
Pagak 896 6.493 1.276 345
Donomulyo 2.366 9.335 1.168 L4, 666
Bantur 1.528 234393 1.672 7.982

Sumber : Kantor Agraria
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Pada tabei 5 dapat dilihat bahwa, sebagian besar tanah
di wilayah kerja PG. Krebet Baru dipergunakan untuk bidang
pertanian, Dari luas areal tanah pertanian sebesar 107.426
hektar, terdiri deri 23.844 hektar tanah sawah dan 83.582
hektar tanah tegalan.,

Tanaman tebu di wilayah pabrik gula biasanya dius;hakan
di tanah sawah maupun tanah tegalan. Di tanah sawah diusa-
hakan sejak sebelum perang kemerdekaan, terutama sawah yang
berpengairan baik. JSedangkan penenaman tebu di tanah tegalan
dilakukan setelah perang kemerdekaan, yaitu sekitar tahun 3
1950,

Di wilayah kerja PG. Krebet Baru selain usahatani tebu
juga dikenal pola usahatani padi, palawija dan tanaman hor-
tikultura (pepaya, semaﬁgka dan lain-lain), sehingga baik
di sawah maupun di tégalan secara umum dijumpai dua pola
pergiliran tanaman.

Di tanah sawah, pola pergiliran tanamannya secara umum
adalah, padi-padi-palawija, dan tebu. Palawija yang blasa
diusahakan adalah jzgung dan kacang tanah., Sedangkan pola
pergiliran tunaman pada tanah tegalan secara umum adalah
palawija sepanjang tahun dan tebu, Palawija yang biasa di-
tanam di tanah tegalan adalah jagung, ketela pbhon dan kacang
tanah,

Kecuali untuk tanaman tebu dan padi, usahatani tanaman
palawija masih dilakukan secara tradisional, yaitu masih ku

rang mempergunakan panca usahatani.
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1T, 2. Keadaan Umum Koperasi Unit Desa Raga sSeparih

a. Sejarah dan Perkembangan

Sejarah dan perkembangan Koperasi Unit Desa (KUD) Raga
Separih tidak terlepas pada sejarah dan perkembangan PG. Kre
bet Baru, Dengan adanya perbaikan dan pembanéunan PG, Krebet
Baru serta makin meluasnya areal tebu rakyat, maka diperlukan
adanya wadah untuk mengatur pengelolaan penyediaaﬁ bahan ba-
ku tebu tersebut,

Berdasarkan hal tersebut di atas maka pada tahun 1953
dibentuk organisasi tebu rakyat yang diberi nama "Persatuan
Penanam dan Pemilik Tebu Rakyat Malang Selatanﬁ.dengan sing
katan PETERMAS. Untuk lebih memperkuat kedudukan organisasi
tersebut, maka pada tahun 1968 telah berubah menjadi organi
sasl yang berbadan hukum, yaitu koperasi, dengan nama "Ko-
perasi Petermas"., Sampai tahun 1971 selain koperasi Peter-
mas ternyata berdiri pula koperasi KPTR dan koperasi Prim-
kopad,

Dengan adanya INPRES No, 4 tahun 1973 tentang pemben-
tukan BUUD/KUD, maka dibentuklah BUUD/KUD di Kecawmatan Gop
danglegi, Kabupaten Malang. Usaha yang ditangani adalah
penyaluran sarana produksl dan pengadaan pangan.

Pada tahun 1978 BUUD/KUD Gondanglegi telali mendewasakan
diri menjadi KUD dengan nama KUD Gondanglegi yang berbadan
hukum No. 4052/BH/II/78. Pada tahun 1979 nama koperasi teg
bu rakyat di Gohdanglegi telah melebur diri (beramalgamasi)

menjadi KUD dengan nama KUD Raga Separih,
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Setelah terjadi amalgamasi, semua pengurus koperasi -
koperasi tebu rakyat yang ada sebelumnya diangkat menjadi
pengurus KUD Raga Separih, Pada tahun 1980 diadakan pemi-
lihan pengufus baru untuk masa jabatan tahun 1980 sampai -
dengan tahun 1983. |

KUD Raga Separih pada tahun 1981 telah ditetapkan mep
jadi KUD model berdasarkan SK. No. 277/DK/KPTS/A/11/1981.

Bila diikuti?sejak tahun 1979 sampai dengan tahun 1983
perkembangan jumlah anggota dan jumlah simpanan yang ada di
KUD Raga Separih ternyata menunjukkan kecenderungan yang te-
rus meningkat, Untuk jumlah anggota rata-rata tiap tahun
mengalami peningkatan sebesar 318 orang atau 7,57 persen,
Sedangkan Jjumlah simpanan mengalami peningkatan rata-rata
tiap tahun sebesar Rp. 432.425 atau sebesar 3,30 persen,
seperti terlihat pada tabel 5,

Tabel 5. Perkembangan jumlah anggota dan simpanan di. .
KUD Raga Separih, pada tahun 1979-1983.

Tahun Jumlah anggota Persentase Jumlah Simpanan Persentase
. (Orang) Perubahan (Rupiah Perubahan
1979 3.816 10.371.650
524 3,23
1980 4,016 13%.706.500
15,31 0,80
1981 L.613 1%.816.250
7540 1,92
1982 L.974 14.081.250
2,31 72k
1983 5.089 15,101,350

Sumber : KUD Raga Separih.
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Perkembangan jumlah anggota dan jumlah simpanan ter-
sebuyt di atas terutama disebabkan oleh adanya perkembangan
unit usaha yang dijalankan KUD Raga Separih., Adapun unit
usaha yang sampal sekarang dilaksanakan adalah, (1) Unit
usaha pangan, (2) Unit usaha BIMAS, (3) Unit usaha tebu rak
vyat intensifikasi (TRI) , (4) Unit usaha kredit candak ku-
lak (KCK), serta (5) Unit usaha sarana produksi. °

Unit-unit usaha tersebut di atas dikelola oleh karya-
wan berjumlah 46 orang, yang terdiri dari 28 orang karyawan
tetap dan 18 orang karyawan musiman. Serta terdapat seorang

komisaris ditiap desa.

b, Struktur Crzanigasi

Dalam struktur organisasi KUD Raga Separih pada dasarnya
terdiri atas; rapat anggota yang mempunyai kedudukan tertinggi
di bawahnya adalah pengurus yaitu sebagai pelaksana kebijak-
sanaan KUD yang mendapat pengawasan dari badan pemeriksa,
Pelaksanaan dan pengelolaan unit usaha dikoordinasi oleh ma-~
najer yang bertanggung jawab kepada pengurus, seperti terli-
hat pada gambar 2.

Penjelasan mengenal struktur dan fungsi organisasi ter-

sebut dapat diterangkan sebagai berikut

b, 1. Lkapat Anggota

Rapat anggota meruosakan kekuasaan tertingsi dalam ta-
ta kehidupan koperasi. Rapat angpgota menetapkan anggaran-
dasar koperasli, kebijaltsanaan umum koperasi, pemilihan dan

pengangkatan serta pemberhentian pengurus dan badan pemeriksa.
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Rapat anggota juga menetapkan rencana kerja, anggaran belan
Ja, pengesahan neraca koperasi dan kebijaksanéan pengurus
dalam pelaksanaan bidang organisasi dan usaha koperasi,

Rapat anggota tahunan merupakan rapat tutup tahun buku
koperasi yang harus dilaksanakan setiap akhir tahun buku,
sebagai pertanggungjawaban koperasi sebagal organisasi eko-
nomi atau perusahaan.

b. 2. Pengurus

Pengurus sebagai unsur manajemen kedua setelah rapat
anggota, bertanggung jawab sebagai badan yang memimpin ko=
perasi. Pengurus berkew:ajiban untuk melaksanakan garis-ga
ris besar usaha yang telah ditentukan oleh rapat anggota
yang tercantum dalam anggaran dasar maupun anggaran rumah-
tangga koperasi.

Pengurus merusakan personifikasi badan hukun koperasi‘
yang mewakili koperasi baik di dalam maupm di luar pengadilan,
Oleh karena itu pengurus mengesshkan secara hukum semua per-
Janjian dan kontrak yang dilaksanakan oleh koperasi.

Pengurus mempunyai hak untuk mengadakan rapat biasa
maupun rapat khusus baik diperintahkan oleh rapat angiota
maupun tidak. Pengurus juga mempunyai hak untuk mengangkat

dan memberhentikan manajer,

b. 5. DBadan Pemeriksa

Badan pemeriksa merunakan salah satu diantara alat per
lengkapan organisasi koperasi disamping rapat anggota dan

pengurus, Badan pemeriksa mempunyai tugas untuk melakukan
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pengawasan dan pemeriksaan terhadap kehidupan koperasi yang
menyangkut organisasi, usaha dan kebijaksanaan pengurus.

Badan pemeriksa dipilih dari kalangan anggota, oleh
anggota dalam rapat anggota. Keanggotaan badan pemeriksa
tidak dapat dirangkap dengan jabatan pengurus,

Badan pemeriksa bertanggung jawab kepada rapat anggota.
Oleh karena itu badan pemeriksa harus memberikan‘laporan pe
meriksaannya kepada rapat anggota, dan merahasiakan hasil
pemeriksaannya kepada pihak ketiga.

b. 4. Manajer

Mana jer adalah pelaksana yang diberi kuasa oleh pengu-
rus untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari dibidang usaha.
Manajer diangkat dan diberhentikan oleh pengurus, oleh se-
bab itu dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepa-
da pengurus,

Manajer mempunyai beberapa fungsi yang sebenarnya fung-
si-fungsi yang telah digariskan oleh pengurus., Fungsi utama
manajer adalah : perencanaan, pengorganisasian, pengerahan,

koordinasi dan pengawasan.

be 5. Unit Usaha Yang Dikembangkan

b. 5. 1. Unit Pengadaan Pangan.

Unit usaha inl melaksanakan pembelian gabah dan beras
dari petani dengan harga dasar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, dan menjual gabah dan beras kepada pemerintah

melalui DOLOG, untuk persediaan beras secara nasional,
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b. 5. 2. Unit Sarana Produksi
Unit usaha ini bertugas untuk melayani sarana produksi
berupa pupuk dan obat-obatan, terutama untuk tanaman yang

mengikuti program BIMAS/INMAS padi dan palawija,
b. 5. 3. Unit BIMAS padi

Unit usaha ini bertugas untuk memberikan kredit kapada

petani berupa sarana produksi dan uang biaya garapan.

b. 5. 4. Unit Kredit Candak Kulak (KCK)

Unit usaha ini memberikan kredit kepada para peuagang
kecil (bakul) dengan jangka waktu tiga bulan,

b. 5. 5. Unit Tebu Rakyat Intensifikasi (IRI)

Unit usaha ini merupakan unii usaha yang sangat poten-
sial pada KUD Raga Sepafih. Unit usaha ini melayani para
vetani penanam tebu, yaitu mulai dari tanam sampai dengan
pengiriman hasil tebu ke pabrik gula. Juga pelayanan kre-
dit untuk vembiayaan pengolahan tanah, pemeliharaan tanaman,

biaya hidup serta biaya tebang dan angkut,

c. Potensi dan Kondigi Wilayah Kerja KUD Raga Sevarih
c. 1. Lokasi Wilayah Kerja dan Keadaan Perhubungan

KUD Raga Separih terletals di desa Gondanglegi Kulon,
Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang, Prouinsi Jawa Timur,
Desa Gondanglegi Kulon terletak di ibukota kecamatan, yang
berjarak kurang lebih 9 km sebeclah selatan PG. Krebet Baru.

Wilayah kerja KUD Raga Separih meliputi satu kecamatan

yang terdiri atas 2% desa dan 3% daerah kesinderan (afdeling).
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Sarana perhubungan dari KUD Raga Separih ke PG. Krebet
Baru, dan ibu kota kabupaten maupun propinsi melaluli jalan
beraspal yang keadaannya cukup baik. Sedangkan sarana ang-
kutan yang sering digunakan dalam pengangkutan tebu, adalah

truk, loren, dan cikar.
c. 2. Topografi

Keadaan wilayah kerja KUD Raga Separih sebaéian besar
terdiri dari daerah bertopografi datar, yaitu sebesar 90 per
sen, dan daerah berlereng kurang lebih sebesar 10 persen,
Sedangkan ketinggiannya dari permukaan laut antara 350 meter

sampal dengan 375 meter,
C. 5. Penggunaan Lahan

Pola penggunaan lahan di wilayah kerja KUD Raga Separih
terdiri dari lahan untuk pertanian dan lahan untuk non per-
tanian. Lahan pertanian terdiri dari lahan sawah, pekara-
ngan, tegalan dan perkebunan, Sedangkan lahan sawah dibe-
dakan atas lahan sawah berpengairan teknis dan lahan sawah
berpengairan setengah teknis, luasan masing-masing penggu-
naan lahan tersebut seperti terlihat pada tabel 7.

Pada tabel 7, terlihat bahwa polaz penggunaan lahan un-
tuk pertanian lebih besar dari pada lahan untuk non pertani
an, Luas lahan untukvpertanian adalah sebesar 12.207,03 hek
tar atau sebesar 95,14 persen. Sedangkan lahan untuk non
pertanian adalah sebesar 624,10 hektar atau sebesar 4,86 per

sen,
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Dari luasan lahan pertanian tersebut di atas, paling
besar adalah pada sawah dengan pengairan setengah teknis
yaitu sebesar 4.192,10 hektar atau 32,67 persen. Dan ke-
mudian berturut-turut pada tegalan sebesar 3.375,99 hektar
atau 26,31 persen, perkebunan sebesar 1.823,40 hektar atau
14,21 persen, pekarangan sebesar 1.505,00 hektar atau 11,75
persen, dan paling kecil pada sawah dengan pgngqiran tek~-

nis yaitu sebesar 1.310,54 hektar atau 10,21 persen.

Tabel 7. Tata Guna Laban di Wilayah KUD Raga Sepvarih
Tahun 1982,

Pola Penggunaan Lahan Luas Areal Persentase
( Hektar )

1, Lahan Pertanian

a. Sawah Pengairan

Teknis 1.310,54 10,21
b. Sawah Pengairan
Setengah Teknis 4.192,10 32,67
c. Tegalan ' 3.375,99 26,31
d. Pekarangan 1.505,00 11,73
e. Perkebunan 1,823,40 14,21
2. Lahan Non Pertanian 624,10 4,86
Jumlah 12,831,153 100,00

Sumber : KUD Raga Separih
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c. 4o Keadaan Penduduk

Keadaan penduduk di wilayah kerja KUD Raga Separih sg
bagian besar adalah beragama Islam, kecuali di Desa Suwaru,
yaitu 90 persen beragama Kristen Protestan.

Pada akhir tahun 1979 keadaan jumlah penduduk di wilg
yah kerja KUD Raga Separih adalah sebesar 107.035 jiwa,
dengan jumlah kepala keluarga sebesar 22.451 KK,

Jika dilihat pada tingkat pendidikannya maka sebesar
1%.235 jiwa tidak menikmati bangku sekolah, dan sebesar .
11.915 jiwa menikmsati bangku sekolah. Dari sebesar 11.915
jiwa yang menikmati bangku sekolah ternyata sebagian besar
hanya tamat sekolah dasar (SD) yaitu sebesar 11,327 jiwa.
Sedangkan yang tamat sekolah menengah pertama (SMP) adalah
sebesar 342 jiwa, dan tamat sekolah menengah atas (SMA) se-
besar 234 jiwa, serta hanya sebesar 12 jiwa tamat perguruan

tinggi, hal ini seperti terlihat pada tabel 8.

Tabel 8. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
.+ Di Wilayah Kerja KUD Raga Separih, tahun 1979.

Uraian Jumlah Jiwa
Tidak Sekolah 13.235
Tamat SD/Sederajat 11,327
Tamat SMP/Sederajat 342
Tamat SMA/Sederajat 234
Tamat Perguruan Tinggi 12

Sumber : Kantor Kecamatan Gondanglegi.




III. FUNGSI DAN PERANAN KUD RAGA SEPARIH DALAM .

| PENGEMBANGAN USAHATANI TEBU RAKYAT

Peranan KUD Raga Separih dalam pengembangan usahatani
tebu rakyat mérﬁpakan salah satu fungsi KUD untuk pengem -
bangan berbagai kegiatan ekonomi di wilayah unit desa, >Dg
lam hal ini KUD mempunyai fungsi dan peranan untuk mencip-
takan kerjasémé yang erat antara pabrik gula dengan kelom-
pok tani tebu rakyat atau petani tebu rakyat baik sebagai
anggota atau bukan anggota KUD, dalam rangka alih pengala-~
man dan teknologi. |

Maksud pemerintah dengan memberikan peranan kepada KUD
di dalam menangani pelaksanaan program tebu rakyat intensi-
fikasi (TRI), adalah (1) Untuk mengusahakan agar pendapatan
petani tebu dapat terjamin dan bahkan dapat meningkat terus,
serta (2) Untuk membantu permodalan KUD agar dapat meningkat
kan organisasi secara lebih cepat.

Telaahan fungsi dan peranan KUD ini dilakukan untuk me
nelaah se jauh mana keterlibatan KUD dalam pengembangan usa-
hatani tebu rakyat, khususnya peranan dan kedudukan KUD dalam .
(1) Organisasi dan tata kerja pelaksanaan TRI, (2) Penyedia-
an dan pengaturan areal, (3) Pelayanan kredit dan sarana pPro

duksi, dan (4) Penebangan dan pengangkutan tebu.

ITI. 1., OQOrganisasi dan Tata Kerja Pelaksanaan TRI

Organisasi dan tata kerja pelaksanaan TRI dapat digo-
longkan dalam dua ‘iagkatan, yaitu (a) Orgahisasi pengatur

an dan pembinaan, dan (b) Organisasi di tingkat petani,
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Organisasi pengaturan dan pembinaan merupakan hubungan
kerja antar instansi pelaksana sistem TRI, sedangkan orga-
nisasi di tingkat petani merupakan penéofganisasian peserta

TRI dalam hal tata cara pengusahaan tebu oleh petani.
ITI. 1. a., Organisasi Pengaturan dan Pembinaan

Agar pelaksanaan program TRI dapat berjalan dengan lan
car maka struktur organisasi untuk pelaksanaan program TRI di
atar sebagal berikut : |
1. Di tingkat pusat oleh Satuan Pengendali BIMAS, di-
tambah dengan :
- pejabat dari Dirjen Perkebunan
- pejabat dari Dirjen Agraria
- Staf bina perusahaan negara Departemen'Pertanian
- Bank Bumi Daya
- -Badan Pendidikan dan Penyuluhan Pertanian
- Sekretaris Menteri Muda Koperasi
2. Di Daeran Tingkat I1 oleh Satuan Pembina BIMAS,di-
tambah dengan :
- pejabat dari Dinas Perkebunan
- Inspeksi Wilayah PN/PT Perkebunan
- Direktorat Agraria di Propinsi Dati I
- Pejabat dari Perusahaan Gula (PNP/PTP maupun non
PNP/PTP) di tingkat Dati I
3, Di Daerah Tingkat II oleh Satuan Pelaksana BIMAS
ditambah dengan : N

- pejabat dari Dinas Perkebunan
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- Kantor Agraria Kabupaten Dati II

-~ Pabrik Gula di Kabupaten Dati II

-~ Pusat Pelayanan‘Koperasi (PPK)..

Bagan selengkapnyaydari organiéasi yang menangani pe-
laksanaan program TRI di Dati II Kabupaten Malang, seperti
terlihat pada gambér.B. ‘ o

Pada bagan tersebut terlihat bahwa Bupati Kepala Dati II
bertindak sebagai ketua Satpel BIMAS Kabupaten Malang, Sedang
kan pengelola harian pada masing-masing tingkat adalah :
Kepala Dinas Perkebunan Dati II di tingkat Kabupaten, Kepala
Satpel BIMAS Kecamatan di tingkat Kecamatan dan Kepala Satpel
BIMAS Desa di tingkat Desa. Sedangkan KUD Raga Separih adalah
sélah satu subsistem dalam sistem TRI di tingkat Kecamatan
Gondanglegi.

Peranan KUD Raga Separih dalam pembinaan dan bimbingan
kepada petani tebu dalam bentuk penyuluhan menunjukkan hasil
vyang cukup baik. Yaitu 68,18 persen petani tebu memberikan
tanggapan bahwa pelaksanaan penyuluhan sering dilaksanakan dan
sesual dengan kebutuhan, sedangkan 31,82 persen petani mem
berikan tanggapan sebaliknya, seperti terlihat pada tabel 9.

Tabel 9, Tanggapan Petani Tebu Terhadap Program Penyuluhan
‘ Yang Dilaksanakan.Oleh KUD Raga Separih.

Tanggapan Petani Jumlah Petani Persentase
Sering dan Mengena 15 68,18

Jarang dan Tidak mengena 7 31,82

Jumlah 22 100,00
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Gambar - 3. Bagan Organisasi Pelaksana TRI di wilayah
kerja PG. Krebet Baru.
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ITI. 1. b. Organisasi di Tingkat Petani

Petani peserta TRI di wilayah PG. Krebet Baru telah di
koordinasi dalam wadéh‘KUD. Untuk memudahkan pelaksanaan
bimbingan maka KUD membentuk kelompok tani tebu.

Pembentukan kelompok tani tebu pada hakekatnya bertu-
juan untuk:(a) menyatukan pemilik tanah dalam satu hamparan,
(b) menyatukan pemilik tanah dalam hubungan kultur teknis,
(c) mempermudah pembinaan, serta (d) memperjuangkan hak dan
kewajiban anggota kelompok.

Suatu kelompok tani tebu dipimpin oleh ketua kelompok
yang dipilih dari dan oleh petani anggota kelompok. Sedang-
kan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh ketua kelompok,
adalah dapat membaca dan menulis, petani pemilik/penggarap,
jujur dan sanggup memimpin. Ketua kelompok terpilih harus
disetujui dalam musyawarah desa dan disahkan oleh Camat.
Jika dilihat kedudukan ketua kelompok terhadap Camat, Kepala
Desa, dan petani,maka seperti terlihat pada gambar 4.

‘Adapun tugas ketua kelompok secara garis besar adalah
melaksanakan pendaftaran peserta TRI dengan menyiapkan daf-
tar calon (daftar "nominatif") petani TRI, mengkoordinasi
pekerjaan dilapang, mengawasi penerimaan dan pemakaian kre-
dit, serta memberikan pelayanan kepada anggota dalam hal pe-
nyaluran pupuk dan penyelesaian nota perhitungan gula dari
KUD. Sedangkan dana untuk jasa ketua kelompok dan pengurus
ditetapkan berdaserlan rapat anggota KUD, yaitu sebesar Rp.5 -~

per kwintal tebu dan diberikan pada akhir giling.
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Berdasarkan tugas ketua kelompok di depan, maka petani
bebas mélaksanakan pengelolaan usahataninya secara individual.
Pada tabel 10, terlihat bahwa 81,81 persen petani tebu di-
wilayah KUD Raga Separih ikut mengerjakan usahataninya dan
18,19 persen petani tidak ikut mengerjakan,artinya semua pe

kerjaan diburuhkan.

Tabel 10. Keikutsertakan Petani Dalam Mengelola Usahatani
di Wilayah KUD Raga Separih.

Keterangan Petani Jumlah Petani Persentase
Ikut mengerjakan 18 81,81
Tidak ikut mengerjakan L 18,19
Jumlah 22 100,00

Sumber : Hasil Pensgolahan Data Primer

Dengan keterangan tersebut di atas maka bentuk kelompok
tani tebu di wilayah KUD Raga Separih dapat digolongkan dalam
bentuk kelompok koordinatif, artinya pengurus'kelompok ber-
tindak sebagail koordinasi dan penghubung antar kegiatan ke
lompok serta mengurus sarana produksi dan kredit yang diper
lukan oleh petani anggota kelompok,

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapang

menunjukkan bahwa peranserta petani anggota terhadap

poknya cukup besar, Pada tabel 11, terlihat bahwa,

ta kelompok mempunyai hak dan wewenang untuk mem

ara dalam pengambilan keputusan. Sedangkan pada
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terlihat bahwa 95.95 persen petani anggota kelompok selalu
hadir jika diadakan pertemuan oleh kelompok. Tetapi yang
ikut berperan dalam membuat rencana bersama sebesar 81,81
persen, dan yang membahas masalah bersama sebesar 77,27 per-
sen dari petani anggota kelompok yang hadir. - Hal ini dise—
babkan oleh latar belakang pendidikan dan pengélaman mengelo
la usahatani tebu yang berlainan.

Tabel 1ll. Anggota Kelompok yang Mempunyai Hak dan Wewenang
Dalam Mengambil Keputusan.

Keterangan - Jumlah Petani Persentase
Semua Anggota 22 100
Anggota Tertentu 0 0
Pengurus 0 0
Ketua Kelompok ' 0 0

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Tabel 12, Tingkat Peranserta Petani Anggota Kelompok Ter-
hadap Kegiatan Kelompok

P

Peranserta Jumlah Petani Jumlah Petani Persentase
Anggota Dalam Responden yang ikut

Membuat Rencana

bersama 22 18 81,81
Membahas Masalah 22 17 77,27
Mengikuti Pertemuan 22 21 95,95

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer.
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Bila diikuti maka perkembangan kelompok koordinatif
ai wilayah KUD Raga Separih ternyata mengalami kecenderu-
ngan yang meningkat, baik jumlah kelompok, jumlah anggota
maupun luas areal.

Pada tabel 13, terlihat bahwa dari tahun 1980/1981 sam
pai dengan tahun 1982/1983 kenaikan jumlah kelompok rata-
rata adalah sebesar 8,5 kelompok per tahun atau sébesar
26,22 persen per tahun. Jumlah anggota terjadi kenaikan ra
ta-rata sebesar 2,850,50 anggota per tahun atau sebesar 47,30°
persen per tahun, sedangkan luas areal kelompok mengélami
kenaikan rata-rata <cbesar 1.242,83 hektar per tahun atau
sebesar 46,40 persen per tahun.

Tabel 13. Perkembangan‘Jumlah Kelompok, Jumlah Anggota

dan Luas Areal Pada Tahun 1980/1981-1982/1983
di Wilayah KUD Raga Separih,

Jumlah Jumlah Luas Areal
Tahun Kelompok Anggota ( Ha )
1980/1981 29 5.261 2.222,77
1981/1982 29 9.294 2.904,35
1982/1983 Lo 10.962 L.,707,43

Sumber : KUD Raga Separih
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III. 2, Penyediaan dan Pengaturan Areal

Pada dasarnya sejak pelaksanaan INPRES No. 9 tahun 1975,
PG, Krebet Baru tidak mempunyai areal untuk pertanaman tebu,
Sehingga kebutuhan bahan baku tebu dipenuhi dari areal tebu
rakyat, Untuk menjamin ketersediaan areal bagi tanaman tebu
di Kabupaten Malang, maka bupati selakuwketuavSatpel BIMAS
menetapkan luas areal yang harus ditanami tebu. ‘

Jumlah realisasi tebu rakyat dari tahun ke tahun sema-
kin meningkat sesual dengan meningkatnya kapasitas giling

pabrik gula, seperti terlihat pada tabel 1 .

Tabel 14 . Perkembangan target dan realisasi luas areal
tanaman TRI di wilayah PG. Krebet Baru,
tahun 1975/1976-1982/1983.

Tahun Target Realisasi Persentase
( ha ) ( ha ) Realisasi
1975/1976 4+ 500 2.656,70 59,04
1976/1977 3.900 34234 ,64 82,94
1977/1978 4,752 5.743,15 78,77
1978/1979 9.250 8.519,00 92,09
1979/1980 9.250 9.651,421 103,94
1980/1981 9.250 9.280,97 100,33
1981/1982 12.750 11.679,30 91,60
1982/1983 12.750 14.822,74 116,26

Sumber : Bagian Tanaman PG. Krebet Baru (Diolah kembali)




9

Bila diikuti perkembangan luas areal TRI di wilayah
KUD Raga Separih sejak tahun 1980/1981 sampai dengan tahun
1983/1984 ternyata secara rata-rata mengalami kenaikan se-
tiap tahunnya, yaitu sebesar 410,43 hektar_ atau 17,36 persen.
Luas areal program TRI di wilayah KUD Raga Separih pada ke-
nyataannya lebih luasbpada sistem TRIS II dari pada TRIS I,
dan juga lebih luas pada sistem TRIT II dari pada TRIT I,
artinya sistem penanaman dengan melalui keprasan lebih banyak
dari pada sistem tanaman pertama., Dan secara keseluruhan
luas areal usahatani tebu di lahan sawah (TRIS I dan TRIS II)
lebih luas dari pada areal usahatani di lahan tegalan (TRIT I
dan TRIT II), seperti terlihat pada tabel 15.

Tabel 15. Perkembangan Luas areal TRI di wilayah KUD Raga
Separih pada tahun 1980/1981-1983/198%4.,

Tahun TRIS 1 TRIS 11 TRIT I TRIT II Jumlah

1980/1981 312,700  1u4l2,625 308,900 674,035 2.780,250
1981/1982 480,625 1,120,000 520,125 783,600 2,904,350
1982/1983 674,500 1.926,250 380,200 1745,925 4,726,875
1983/1984 860,250 1.815,100 416,100 919,600 4,011,600

Sumber : KUD Raga Separih
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Kenaikan luas areal TRI di wilayah KUD Raga Separih
tersebut di atas, disebabkan karena anggapan petani terha-
dap usahatani tebu yang lebih menguntungkan dari pada usa-
hatani selain tebu. Sehingga mendorong petani dengan kesa
darannya sendiri untuk mendaftarkan arealnya menjadi peser-
ta TRI., Hal ini dapat dilihat pada tabel 16, berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan di lapang menunjukkan bahwa
100 persen dari petani responden memberi tanggapan bahwa
menjadi peserta TRI atas dasat yakin kalau tanaman tebu lg
bih menguntungkan dari pada tanaman lainnya. Anggapan ter-
sebut disebabkan karena latar belakang pengalaman petani tebu.
di wilayah KUD Raga Separih cukup lama yaitu rata-rata sudah
menanam tanaman tebu selama 13,17 tahun.

Tabel 16.' Penyebaran Alasan Petani Ikut Serta Dalam Program
TRI di wilayah KUD Raga Separih,

Alasan Petani Jumlah petani Persentase
Responden

Ingin mencoba menanam
tebu sebagail usaha baru 0 0

Ditunjuk 0 0

Sudah yakin usaha tebu lebih
menguntungkan dari pada tana-

mana lain 22 100,00
Karena memperoleh kredit 0 o
Jumlah 22 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
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Berdasarkan keterangan di depan ternyata masalah areal
di wilayah PG. Krebet Baru khususnya wilayah KUD Raga Separih
berbeda dengan di wilayah pabrik gula lainnya. Sebab masalah
areal bagi wilayah KUD Raga Separih bukanlah hal yang menyu-
litkan, sehingga hal ini akan menjamin persediaan bahan baku
bagi pabrik gula. Tidak ada kesulitan masalah areal ini di
sebabkan karena di wilayah KUD tersebut sebelun p}ogram TRI
dilaksanakan, petani sudah terbiasa menanam tebu untuk di-
giling ke PG. Krebet Baru,

Setelah adanya INPRES No, 9 tahun 1975, maka areal tebu
yang dikelola petani secara resmi harus tercatat-dan mempu- ..
nyai kedudukan sebagaimana seperti tercantum pada syarat-sya
rat areal TRI, yang diatur berdasarkan SK. Mentan No. 002
tahun 1981, Berdasarkan hal tersebut syarat-syarat peserta
TRI adalah, (a) pemilik tanah yang mengusahakan tebu pada
tanahnya sendiri, (b) pemegang bengkok atas sebidang tanah
yang mengusahakan tanaman tebu,dan (c) penggarap yang diberi
kuasa oleh pemilik tanah sendiri tidak lebih dari dua hektar.
Sedangkan perorangan atau gabungan orang yang mengusahakan
tanaman tebu pada tanah milik orang lain yang disewa tidak

diperkenankan ikut serta dalam program TRI,
Berdasarkan keterangan di atas maka sejak keluarnya
SK. Mentan tersebut, petani tebu di wilayah KUD Raga Separih

mengajukan pendaftaran areal tebunya supaya tercatat sebagail

peserta program TRI, proses pengajuan areal seperti terlihat

pada gambar 5.
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Bagan Proses Pengajuan Areal Petani Untuk Men-
jadi Peserta TRI, Di Wilayah KUD Raga Separih.
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buat usulan ke menteri dalam negeri,
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III. 3. Pelayanan Kredit dan Sarana Produksi

Kredit yang disediakan bagi petani TRI adalah kredit
modal kerja permanen (KMKP) massal., Oleh karena itu kre-
dit ini disalurkan oleh BRI kepada petani melalui KUD de-
ngan bunga 12 persen per téhun, termasuk 3 peisen untuk
dana pengembangan KUD, dengan demikian bunga efektif yang
diterima oleh BRI sebesar 9 persen per tahun. '

Kredit yang disediakan oleh BRI pada prinsipnya ber-
tujuan, (1) untuk membiayai pertanaman tebu yang dilaltukan
oleh petani peserta TRI, dan (2) untuk membiayai sarana pro
duksi pertanian yang diperlukan oleh petani peserta TRI.

Berdasarkan hal tersebut di atas pemberian kredit mo-
dal kerja untuk pertanaman tebu mempunyai fungsi ganda, ya-
itu (1) untuk menjamin tersedianya tebu sebagai bahan baku
bagi pabrik gula, dan (2) untuk meningkatkan pendapatan pe-
tani peserta TRI dengan memungkinkan mengusahakan penanaman
tebu oleh petani sendiri.

Paket kredit untuk wilayah KUD Raga Separih tersedia
dalam bentuk paket A, B dan C., Paket A untuk tanaman perta-
ma (TRI I) dan paket B untuk tanaman keprasan (TRI II), se-
dangkan paket C untuk petani TRP, Kredit diberikan dalam
dua bentuk yaitu, bentuk tunai dan giral. Bentuk tunai
yaitu untuk biaya garapan, pemeliharaan tunaman, biaya te-
bang dan angkut serta bantuan biaya hidup (BBH). Sedangkan
bentuk giral untuk, kebutuhan sarana produksi yang terdiri

dari bibit, pupuk serta obat pemberantasan hama dan penyakit.,
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Di wilayah KUD Raga Separih, secara keseluruhan kredit
yang diberikan terﬁagi dalam tiga tahap, tetapi yang dibe-
rikan secara langsung kepada petani hanya dua tahap. Tahap
pertama, yaitu untuk biaya penggarapan, biaya-bibit.dan biaya
bantuan hidup. %Tahap kedua, yaitu biaya pemeliharaan dan
biaya bantuan hidup. Sedangkan tahap ketiga yang berupa big
ya tebang dan angkut tidak diambil oleh petani sendiri me~
lainkan secara keseluruhan dikelola oleh KUD dan pabrik gula.
Pengambilan kredit kepada BRI dilaksanakan melalui KUD
setelah tebangan terakhir, Pembayarannya langsung dengan
memotong hasil penjualan gula bagian petani oleh KUD yang

bersangkutan,

Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari petani tebu,
petugas KUD, dan petugas pabrik gula, masalah yang sering
terjadi 'pada ' kredit adalah terlambatnya realisasi. Hal-

ini sebagal akibat prosedur yang cukup rumit, seperti ter-

lihat pada gambar 6 . Akibat lebih lanjut dari terlambatnya
realisasi kredit ini ialah petani terpaksa mengeluarkan biaya
sendiri untuk tahap awal pembiayaan usahataninya.
Bila diikuti perkembangan realisasi kredit di wilayah

KUD Raga Separih untuk usahatani TRI mengalami kecenderungan
yang menaik, yaitu untuk musim tanam tahun 1980/1981 sampai
dengan tahun 1982/1983 mengalami kenaikan rata-rata sebesar
Rp. 986,50 juta, Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan

pada luas areal TRI yang terealisasl pada tahuyn tersebut,

seperti terlihat pada tabel 17.
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" Gambar 6. Bagan Prosedur Perkreditan Dalam Program TRI

di wilayah KUD Raga Separih.
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KUD akad kredit pada BRI dengan rekomendasi KANKOP se-
suai dengan kebutuhan

Petani mendaftarkan tebunya untuk mendapatkan kredit
dengan mengisi blanko 89 B, diketahui kelompok tani,
koordinator kelompok dan kepala desa, kemudian diserah-
kan kepada bagian tanaman KUD,

Bagian tanaman KUD menghubungi bagian tanaman PG untuk
mengadakan pemeriksaan kebun dan melaporkan hasil pe-
meriksaannya kepada KUD dan PG.

KUD menyampaikan pendaftaran ke PG untuk mendapatkan
pupuk dengan disertai surat perintah pembayaran (SPP)
sarana produksi.

KUD menyampaikan pendaftaran ke BRI untuk mendapatkan
paket kredit dengan disertai rekap SPP paket dan re-
komendasi dari PG.

PG menyerahkan pupuk pada KUD dan diteruskan kepada pge
tani,

KUD membuatkan SPP paket kredit diberikan kepada petani.
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Tabel 17. Perkembangan Realisasi Kredit dan Luas Areal TRI
di wilayah KUD Raga Separih MT. 1980/1981-1983/1984

Tahun ~ Kredit Luas Areal TRI

( Juta Rupiah) (Hektar)
1980/1981 46 2,222,765
1981/1982 1l.142 2.904,350
1982/1983 2.019 4,707,425
1983/19841) 809 4,011,600
Keterangan : 1) Musim Giling Sedang Berjalan
Sumber : KUD Raga Separih

Untuk mewujudkan peranan KUD dalam hal memberikan pe-
layanan sarana produksi kepada petani tebu TRI, maka sejak
musim tanam 1981/1982 KUD Raga Separih telah memberikan pe-
layanan sarana produksi berupa pupuk dan obat-obatan. GSe-
dangkan untuk bibit, karena KUD kurang mampu untuk menanga-
ninya maka penyediaan bibit dilakukan oleh pabrik gula,

Jika diperhatikan pada tabel 18, = terlihat. bahwa be-
lum 100 persen petani tebu mendapatkan pelayanan pupuk dan
obat-obatan berasal dari KUD. Untuk sarana produksi pupuk
menunjukkan sebesar 54,54 persen petani mendapatkan pelayanan
berasal dari KUD, sedangkan 45,46 persen petani mendapatkan
pelayanan berasal dari toko atau kios swasta, Hal ini di-
sebabkan karena pengadaan pupuk oleh KUD sering terjadi ke-

terlambatan, sedangkan tanaman sudah waktunya dipupuk,
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sehingga untuk memenuhinya sebagian petani membeli pupuk
di luar KUD, yaitu di toko atau kios swasta.

Untuk sarana produksi obat-obatan, menunjukkan sebesar
63,64 persen petani mendapatkan pelayanan dari KUD, sedangkan
36,36 persen petani mendapatkan pelayanan berasal dari toko
atau kios swasta. Hal ini yang terutama disebabkan karena
kesadaran petani sebagai anggota KUD masih kurang} sehingga
biarpun tidak ada keterlambatan tetapi masih ada petani yang

membeli di luar KUD walaupun dengan harga yang sama.

Tabel 18. Sumber Petani dalam memenuhi kebutuhan sarana
produksi pada usahatani TRI tahun tanam 1983%/1984
di wilayah KUD Raga Separih.

Jenis sarana KUD Kelompok Toko/kios Pabrik Petani
produksi tani/petani swasta Gula Sendiri
lain
____________________ % —mmmmmmmmmm——— e
Bibit - 65 _ - 35 -
Pupuk 4,54 - 45,46 - -

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Untuk bibit ternyata menunjukkan bahwa hanya sebesar
35 persen berasal dari pabrik gula, sedangkan 65 persen ber
asal dari petani lain tetapi masih dalam kelompok taninya.
Hal ini disebabkan karena petani lebih senang membeli bibit

antar petani yang harganya relatif lebih murah.
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ITI. 4. Peneba dan Pengangkut Tebu

Dalam kegiatan penebangan dan pengangkutan tebu, KUD
sesual dengan peranannya adalah sebagal pengkoordinasi dan
mengawasl pelaksanaan penebangan dan pengangkutan tebu ter-
sebut sampai di pabrik gula. |

Sebelum diadakan penebangan, pabrik gula harus membuat
jadwal penebangan. Jadwal tebang tersebut disusﬁh berdasar
kan hasil analisa kemasakan tebu dari setiap lokasi tebu
yang dibimbingnya dan disesuaikan dengan kapasitas giling
pabrik.

Biaya tebang dan angkut dari kebun sampai ke tempat
timbangan pabrik gula menjadi tanggungan petani. Sedangkan
dalam pelaksanaannya semua biaya tebang dan angkut diberikan
kredit oleh BRI yang pemakaiannya dikelola oleh pabrik gula.,
Biaya ini nantinya akan dibebankan kepada nota gula masing
masing petani.

Di wilayah KUD Raga Separih, pengangkutan tebu dari
lapangan ke emplasemen lalu sampai ke pabrik gula dapat .di
lakukan dengan berbagai cara. Alat angkut yang digunakan
terdiri dari truk, lori dan cikar. Pengangkutan ada yang
hanya dilakukan dengan truk saja, dengan lori saja dan de-
ngan cikar saja atau kombinasi anatara cikar dengan lori
dan kombinasi antara cikar dengan truk.

Biaya tabang dan angkut besarnya berbeda-beda, disesuai
kan dengan alat angkut yang digunakan. Jika dilihat pada

tabel 19,maka menunjukkan bahwa biaya dengan menggunakan
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cikar‘lebih ma hal jika dibandingkan dengan memakai loren
ataupunvtruk. Untuk tebang dan angkut memakai cikar biaya
nya sebesar Rp. 278,25 per kwintal tebu, lebih besar jika
dibandingkan dengan memakai truk yaitu sebesar Rp. 243 per-
kwintal tebu dan memakal loren sebesar Rp. 220,25 per kwintal
tebu, Keadaan tersebut disebabkan karena pengangkutan dengan(r
cikar hanya sampal pada emplasemen pembantu di kebun atau

rel utama, selanjutnya dipindahkan ke lori untuk dikirim ke

pabrik gula,

Tabel 19, Perincian Biaya Tebang dan Angkut per Kwintal tebu
di wilayah KUD Raga Separih tahun 1983.

Keterangan Biaya Loren . Truk Cikar
________________ Rp .

Tebang 60 70 70
Angkut 130 150 130
Pengawas desa 1,50 1,50 1,50
Kelompok 5 5 5
Mandor 7’25 12 7525
YPA/Madrasah 1,50 1,50 1,50
Biaya sapen s/d 300 ram,

selebihnya tambah Rp.Z2 12 - -
Biaya cikar - - 60
Biaya lain~-lain 2 3 3
Jumlah 220,25 243 278,25
Subsidi dari PG 45,00 65 45,00
Jumlah biaya bersih 175,25 178 233,25

Sumber : KUD Raga Separih.,
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Untuk membantu petani meringankan biaya pengangkutan
maka pabrik gula Krebet Baru memberikan bantuan (subsidi)
yang besarnya berbeda-beda menurut alat pengangkutan yang
digunakan. Untuk tebu yang diangkut dengan cikar mendapat
bantuan sebesar Rp. 45,- per kwintal tebu, tebu yang diang-
kut dengan truk mendapat bantuan sebesar Rp. 65,- per kwintal _
tebu, sedangkan tebu yang diangkut dengan loren mendapat
bantuan sebesar Rp.45,- per kwintal tebu. Bantuan ini
diserahkan langsung kepada petani yang dikoordinasi oleh KUD
yang disesuaikan dengan perjanjian kontrak giling.

Berdasarkan keterangan diatas ternyata setelah adanya
bantuan biaya pengangkutan jumlah biaya bersih menjadi ber-
kurang . Tetapi komposisi besarnya biayapada masing-masing
alat angkut adalah tetap, yaitu biaya pengangkutan untuk
cikar tetap paling tinggi dibandingkan biaya pengangkutan

dengan truk maupun loren.



IV. ANALISA PENDAPATAN USAHATANI
TEBU DAN. NON TEBU

Keterkaitan sasaran-sasaran INPRES No. 9 tahun 1975
patut diperhatikan, mengingat saséran itu sebenarnya me-
rupakan suatu sistem. Analisa pendapatan sebagai subsis-
tem merupakan bagian yang cukup penting dari suatu usaha -
tani, mengingat pendapatan sebagai salah satu kriteria un-
tuk melihat apakah menguntungkan atau tidak suatu pola usg
hatani baik terhadap keluarga petani maupun secara nasional.

Pendapatan adalah merupakan suatu konsep ekonomi, se-
dangkan prinsip ekonomi selalu menunjukkan pada bentuk pi-
lihan, Petani sebagai pelaku ekonomi selalu menghadapi ber
bagal pilihan,dan akan berusaha memilih kegiatan yang diang
gapnya paling menguntungkan. Dengan adanya berbagai pilihan
maka analisa pendapatan sangat penting bagi petani dalam me
ngambil keputusan untuk menentukan pola taném yang paling
menguntungkan, |

Analisa pendapatan usahatani ini dilakukan untuk meng
laah, (1) Pendapatan petani dari hasil usahatani tebu dan
(2) Pendapatan petani dari hasil usahatani non tebu. Tela
ahan ini dimaksudkan untuk membandingkan pendapatan per hektar
petani yang mengusahakan tebu dan non tebu.

Dalam analisa pendapatan ini digunakan data dari petani
contoh dimana sistem usahatani tebu sering dijumpai. Sistem
usahatani yang sering dijumpai di wilayah kerja KUD Raga Se

parih untuk musim tanam 1982/1983 adalah tebu rakyat inten-
sifikasi di lahan sawah (TRIS) maupun dilahan tegalan (TRIT).
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Sedangkan sistem usahatani non tebu yang ada adalah pola
tanam padi-padi-padi dan padi-padi~jagung. Pilihan lain
selain mengusahakan tanahnya adalah dengan menyewakan tanah
miliknya untuk diusahakan oleh orang lain, dan petani pemi.
lik tanah hanya menerima pendapatan dari uang'sewa tanah

tersebut,

IV . 1. Analisa Pendapatan Usahatani Tebu

Setelah adanya sistem TRI, maka pendapatan petani yang
dahulunya hanya tergantung psada nilai sewa tanah sekarang
petani tebu mengelola tanahnya sendiri dan pendapatannya ter
gantung banyak faktor yang tunduk pada adanya berbagai re-
siko,

Pada dasarnya penddpatan usahatani adalah selisih anta-
ra penerimaan yang diperoleh dari suatu kegiatan usahatani
dengan biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut,

Penerimaan dari pengusahaan tanaman tebu tergantung pada
b-sarnya kristal gula dan tetes yang dihasilkan. Besarnya
‘kristal gula ditentukan oleh besarnya tebu yang dihasilkan
dan rendemen, sedangkan besarnya tetes tergantung pada be-
sarnya tebu yang dihasilkan (1,5 kilogram tetes untuk setiap
kwintal tebu).

Biaya merupakan penjumlahan darl semua biaya yang te-
lah dikeluarkan, baik biaya untuk pengelolaan tanaman tebu
di lapangan sampali tebang dan angkut, maupun biaya-biaya

lain seperti : analisa, selamatan giiing, alat-alat tulis
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atau catatan, administrasi, biaya-biaya yang harus dibayar
pada BRI dan balas Jjasa untuk ketua kelompok.

Untuk membantu petani tebu dalam segi permodalan, maka
pemerintah melalui BRI memberikan bantuan berupa paket kredit.
Besarnya paket kredit yang diberikan kepada petani tebu ter-
gantung pada sistem usahatani tebunya. Untuk musim tanan
tahun 1982/1983 besarnya paket kredit usahatani TRI di wilg
yah kerja PG. Krebet Baru, seperti terlihat pada tabel 20.

Pada tabel 20, terlihat bahwa besarnya paket kredit di
bedakan dalam beberapa bentuk pembiayaan, yaitu biaya garap
dan pemeliharaan, tebang dan angkut, serta bantuan biaya hi
dup (BBH) yang besarnya berbeda-beda untuk masing-masing sis
tem usahatani.

Sedangkan besarnya‘biaya garap dan pemeliharaan, bibit,
pupuk serta biaya tebang dan angkut yang dikeluarkan oleh pe
tani contoh TRIS I, TRIS II, TRIT I dan TRIT II untuk musim
tanam tahun 1982/1983, seperti terlihat pada tabel 21.

Pada tabel 21, terlihat bahwa besarnya biaya yang dike
luarkan untuk setiap hektar pada usahatani TRIS I dan TRIS II
maupun TRIT I dan TRIT II berbeda., Untuk usahatani TRIS I
adalah sebesar Rp. 951.000,— lebih besar jika dibandingkan
dengan TRIS II, TRIT I dan TRIT II yang masing-masing sebe-
sar Rp. 711.000 untuk TRIS II, sebesar Rp. 720.400 untuk
TRIT I dan sebesar Rp. 581.000 untuk TRIT II,

Jika dihubungkan tabel 20 dan 21, terlihat bahwa besarnya
paket kredit yang diterima petani untuk usahatani TRIS I,

TRIS II, TRIT I dar TRIT II tidak mencukupi kebutuhan
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Tabel 20. Besar Paket Kredit Pada Usahatani TRIS dan TRIT per Hektar di Wilayah kerja

PG. Krebet Baru Musim Tanam 1982/1983.

Sistem Usahatani Garap/Pemeliharaan

Sarana Produksi

tanaman BIbit Pupuk Tebang/Angkut BBH Total
—————— e e (Rupiah }e——mmmm e B Ty
TRIS I 290,000 175.000 76.500 225,000 300,000 1,066,500
TRIS II 235.000 17.500 63.000 200,000 220,000 735,500
TRIT I 215.000 175.000 63.000 150.000 160,000 763,000
TRIT II 237.000 17.500 54,000 150.000 160,000 556,500
Sumber : Bagian Tanaman PG. Krebet Baru
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Tabel 21, Biaya yang dikeluarkan pada Usahatani TRIS dan TRIT per Hektar
di Wilayah KUD Raga Separih MT 1982/1983.

Sistem Usahatani Garap/Pemeliharaan Sarana Produksi Tebang/angkut Total
*  Tanaman Bibit Pupuk
————— e ————— ———————— (Rupiah Jeem e e e
TRIS I 376,000 120.000 105.000 350.000 951,000
TRIS 1II 332.500 - 102,000 276.500 711.000
TRIT I 220,000 120,000 110,500 269,000 719.500
TRIT II 178.400 - 115,000 287.600 581.0C0

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
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usahataninya, Besarnya pengeluaran tambahan petani sebagai
akibat dari perbedaan antara paket kredit dengan pengeluaran
sebenarnya, seperti terlihat pada tabel 22 ,

Pada tabel 22 , terlihat bahwa secara umum biaya ga-
rap dan pemeliharaan, pupuk, biaya tebang dan agkut yang di
keluarkan petani TRIS I, TRIS II, TRIT I, dan TRIT II mele-
bihi paket kredit yang diterimanya, hanya biaya untuk bibit
yang tidak melebihi besarnya paket kredit yang telah diten-
tukan. Sedangkan bizya bibit dari paket kredit untuk TRIS II,
dan TRIT IT tidak digunakan dalam usahataninya, yaitu sebesar
Rp. 17.500,~-. Tambahan biaya untuk setiap hektar dalam usa-
hatani TRIS I, TRIS II, TRIT I dan TRIT II berbeda satu de-
ngan lainnya. Tambahan biaya setiap hektar terbesur dike-
luarkan oleh usahatani TRIS I yaitu sebesar RP. 315.311,25
kemudian berturut-turut usahatani TRIS II sebesar Rp. 260.540
TRIT II sebesar Rp. 228.809 dan TRIT I sebesar Rp. 228.582.
Adahya Perbedaan antara paket kredit dan biaya yang sebenar-
nya tersebut kemungkinan karena paket yang diberikan kepada
petanl berlaku secara umum, sedangkan dalam kenyataannya ada
perbedaan kwalitas lahan, tarif setempat, tingkat ketrampilan
dan jarak tempat,

Biaya total usahatani TRIS I, TRIS II, TRIT I dan TRIT II
dalam wilayah KUD Raga Separih dapat dilihat pada tabel 23.
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa biaya total yang di-
keluarkan untuk setiap hektar usahatani tersebut diatas ber-

beda antara satu dengan lainnya., Biaya total terbesar di-
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Tabel 22 . Tambahan Biaya Yang Dikeluarkan Pada Usahatani TRIS dan TRIT
per Hektar Di Wilayah KUD Raga Separih, MT 1982/1983.

Sistem Usahatani mwwwwm Pemeli- _Jarana maoacwmw —  Tebang/Angkut Bunga Kredit Total
||||||||||||||||||||||||||| (Rupiah) =—e e e e e e
TRIS I 86,000 - 28,500 125,000 75.811,25  315.311,25
TRIS II 97.500 - 39,000 76 ..500 47.540,00 260.540,00
TRIT I 5,000 - 47.500  119.900 56,182,00 228.582,00
TRIT II 4,000 - 61,000  127.600 36.809,00 228.809,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer




Tabel 23,

Biaya Total Yang Dikeluarkan Pada Usahatani TRIS dan TRIT per Hektar
Di Wilayah KUD Raga Separih, MT 1982/1983.

Sistem Usahatani Biaya Menurut Paket Tambahan Biaya Total Biaya
Kredit
e (Rupiah) ====- T
TRIS 1 1,066,500 315.311,25 1.381.811,25
TRIS I1 750.500 260.540,00 996.040,00
TRIT I 763,000 228.582,00 991.582,00
TRIT 1T 556.500 228,809,00 785.309,00
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
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keluarkan oleh usahatani TRIS I yaitu sebesar Rp. 1.381.811,25
kemudian berturut-turut uéahaténi TRIS II sebesar Rp. 996.040,
TRIT I sebesar Rp. 991.582 dan yang paling kecil usahatani
TRIT II sebesar Rp. 785.309,-.

| Déri segl biaya tétal yang dikeluarkan, terlihat bahwa
jenis usahatani tebu tanaman pertama di lahan sawah (TRIS I)
maupun di lahan tegalan (TRIT 1) diperlukan biaya yang le-
bih besar dari pada usahatanivtebu keprasan atau tanaman ke-
dua di lahan sawah (TRIS II) dan di lahan tegalan (TRIT II),
Perbedaan besarnya t?tal biaya tersebut antara lain disebab-
kan oleh adanya perbedaan bibit yang dipakai, biaya garap dan
pemeliharaan tanaman, tambahan biaya yang dikeluarkan, bunga
kredit dan biaya lain seperti biaya untuk dana KUD, dana desa
dan dana kelompok.

Disamping terdapat perbedaan dalam biaya yang dikeluar-
kan, terdapat pula perbedaan dalam penerimaan yang kemudian
berakibat kepada perbedaan pendapatan antara usahatani tebu
satu dengan lainnya.

Pada tabel 24 , terlihat bahwa penerimaan usahatani
per hektar pada musim tanam 1982/1983 tertinggi dicapai oleh
usahatani TRIS I , yaitu sebesar Rp. 2.475.967,39 dan kemu- ,
dian berturut-turut usahatani TRIS II sebesar Rp. 2.429.812,56
TRIT I sebesar Rp., 1.897.404,67 dan terkecil pada penerimaan
usahatani TRIT II yaitu sebesar Rp. 1.849.378,17. Perbedaan
ini disebabkén karena perbedaan produksi dan rendemen yang

diperoleh masing-masing usahatani tebu tersebut.




o
o Tabel 24 ., Penerimaan Total Yang Diterima oleh Petani Pada Usahatani TRIS dan TRIT
: Per Hektar, Di Wilayah KUD Raga Separih MT 1982/198%,

1)

Sistem Nilai Gula Tetes BBH TPPT Penerimaan Lain Total
Usahatani Bagian Petani . .

———————— e (rupiah) eeec e
TRIS I 1.892,.%27,11 116.016,92 300.000 112.411,27 55.000 2.475,967,39
TRIS 1II 1.956.427,37 119.946,85 220.000 116.219,06 17.000 2.429.812,56
TRIT I 1.501.041,45 92.027,54 160.000 89.167,45 55,000 1.897.404,67
TRIT II 1.492,.095,80 91.479,09 160,000 88.6%6,04 17.000 1.849.378,17

Keterangan : 1) DPenerimaan dari sisa paket kredit dan biaya bibit yang
3idak digunakan

Sumber : Hasil pengolahan data primer
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Sédangkan besarnya bantuan (subsidi), tetes dan tambahan
pendapatan petani tebu (TPPT) yang diperoleh masing-masing
petani tergantung dari produksi tebunya. Makin besar pro-
duksi berarti makin besar pula subsidi, tetes dan TPPT yang
diperoleh petani tebu. Penerimaanylainnya diperoleh dari pa
ket yang tidak dipergungkan.

Hasil gula yang menjadi bagian petani diberikan dalam
dua bentuk. Pertama, dalam bentuk uang yang besarnya sama-
dengan nialai uang dari 99 persen jumlah gula bagiannya.
Gula sebanyak 99 persen dari bagian petani ini akan dibeli
oleh KUD dengan harga yang telah ditetapkan oleh pemerintah
yaitu sebesar Rp. 35.000,- per kwintal gula/SHS I. Kedua,
dalam bentuk gula/SHS I sebesar 1 persen dari jumlah gula/
SHS I bagiannya. Sedanékan tetes yang menjadi bagian petani
besarnya 1,5 kilogram per kwintal tebu yang digiling, kemu-
dian akan dibeli oleh pabrik gula dengan harga Rp. 65 per-
kilogram tetes sesual dengan harga dari pemerintah.

Pada tabel 25, terlihat bahwa pendapatan tertinggi
dicapai oleh usahatani TRIS II Jaitu sebesar Rp. 1.438.230,56
dan kemudian berturut-turut ’hsahatani TRIS I yaitu sebesar
Rp. 1.438.230,56, TRIT II sebesar Rp. 1.064.069,17 dan pen-
dapat paling kecil adalah usahatani TRIT I yaitu sebesar
Rp. 905.822,67. Perbedaan besarnya Pehdapatan antara usa-
hatani tebu tanaman pertama dan kedua, terutama disebabkan
karena umur tanamen tebu ke dua (hasil kepfasan) lebih pen-

dek dibandingkan tanaman tebu pertama. Sehingga akan berpe

ngaruh pada besarnya bunga kredit, yaitu bunga kredit untuk
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tanaman tebu pertama akan lebih besar dari pada tanaman.tebu
kedua, Disamping itu,karena adanya perbedaan biaya pemakaian
bibit. Untuk tanaman tebu kedua bibit adalah hasil keprasan
tanaman pertama, jadl tidak ada biaya tambahan untuk bibit
dibandingkan tanaman tebu pertama.

Sedangkan jika dibandingkan pendapatan antara usahatani
TRIS dan TRIT, maka usahatani TRIS mempunyal rata-rata pen-
dapatan lebih tinggli dari pada usahatani TRIT. Hal ini di-
sebabkan karena tingkat kesuburan lahan sawah relatif lebih
tinggi dari pada lahan tegalan, sehingga akan mempengaruhi
tingkat produktifitas dan nilai rendemen tebu,

Selanjutnya pendapatan selain diukur dengan nilai mutlak
Juga dapat dianalisa tentang efisiensinya. Salah satu ukuran
efisiensi dalam telaahan ini menggunakan '""Revenue Cost Ratio
atau R/C ratio", yaitu untuk melihat besarnya penerimaan se-
tiap rupiah modal yang digunakan,

Pada tabel 25 , terlihat . bahwa nilai R/C ratio ter-
tinggi pada usahatani TRIS II yaitu sebesar 2,44 yang artinya
untuk setiap rupiah modal yang digunakan untuk usahatani TRIS I1I
menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 2,44. Kemudian berturut-
turut pada usahat~ni TRIT II yaitu sebesar 2,35, usahatani
TRIT I sebesar 1,91 dan yang paling kecil nilai R/C ratio
pada usahatani TRIS I yaitu sebesar 1,79. Sehingga berdasar-
kan keterangan diatas, maka usahatani TRIS II1 adalah yang

paling efisien dalam pemakaian modal jika dibandingkan dengan

usahatani TRIT II, TRIT I dan TRIS I.
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Tabel 26 , Biaya Total, Penerimaan Total, Pendapatan dan R/C ratio pada Usahatani
TRIS dan TRIT per Hektar Di Wilayah KUD Raga Separih MT 1982/1983,

-

Sistem Biaya Total Penerimaan Total Pendapatan R/C Ratio
Usahatani ( Rp ) (Rp) (Rp

TRIS I 1.381.811,25 2.475.967,39 1.094.156,14 1,79
TRIS 1II 996.040,00 2.429,.812,56 1.438,230,56 2,44
TRIT I 991.582,00 1.897.404,67 905.822,67 1,91
TRIT 1IX 785.309,00 1.849,378,17 1.064,069,17 2,35

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
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" IV. 2. Analisa Pendapatan Usahatani Non Tebu

Selain dapat ditanami tebu, tanah sawah maupun tanah
tegalan juga dapat ditanamai dengan tanaman lainnya. Pe-
tani sebagai salah satu pengambil keputusan dalam proses
produksi menghadapi berbagai macam pilihan dalam mengaloka-
sikan sumberdaya untuk kegiatannya.

Walaupun dibatasi dengan kemampuan pengefahuén dan luas
tanah milik, petani dapat bebas memilih pilihan untuk menen-
tukan berbagai macam tanamén dan sumberdaya tenaga untuk ber-
bagali macam usaha, Tentunya petani akan memilih usaha yang
paling menguntungkan atau yang paling tinggi dalam memperoleh
pendapatan.

Pada tabel 26, terlihat perbedaan pendapatan antara
usahatani tebu yaitu, TRIS I, TRIS II, TRIT I dan TRIT II
dengan usahatani non tebu yaitu, padi-padi-padi dan padi-
padi-jagung serta pendapatan dari sewa tanah. Ternyata pen
dapatan tertinggi dari usahatani tersebut adalah pendapatan
usahatani TRIS II yaitu sebesar Rp. 1.438.230,56. Kemudian
berturut-turut pendapatan usahatani padi-padi-padi yaitu
sebesar Rp. 1.255.268,14, usahatani padi-padi-jagung sebe-
sar Rp. 1.127.152, usahatani TRIS I sebesar Rp. 1.094.156,14
usahatani TRIT II sebesar Rp. 1.064.069,17 dan pendapatan
dari usahaiani TRIT I yaitu sebesar Rp. 905.822,67 serta
yang paling kecil adalah pendapatan dari sewa tanah yaitu

sebesar Rp. 975.000,-.
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Tabel 26, Biaya Total, Penerimaan Total, Pendapatan dan R/C Ratio pada berbagai
Sistem Usahatani Yang Diusahakan di Wilayah XKUD Raga Separih, MT 1982/1983

Sistem Biaya Total Penerimaan Total  Pendapatan R/C Ratio
Usahatani ( Rp ) ( Rp ) ( Rp )
TRIS I 1.381.811,25 2.475.967,39 1.094.156, 14 1,79
TRIS II 996.040,00 2.429.812,56 1.438.230,56 2,44
TRIT I 991,.582,00 1.897.404,67 905.822,67 1,91
TRIT 1II 785.309,00 1.849.378,17 1.064.069,17 2,35
Padi-padi-padi 814.490,00 2.081.758,14 1.255.268,14 2,56
Padi-padi-jagung 743.3%96,00 1.860.548,00 1.127.152,00 2,50
Sewa - - 975.000,00 -

Sumber ¢ Hasil Pengolahan Data Primer
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Pada tabel 26, Jjuga terlihat nilai hasil guna modal
yang ditunjukkan dengan nilai R/C ratio. Jika diperhatikan
ternyata nilai R/C ratio tertinggi didapatkan oleh usahatani
padi=-padi-padi yaitu sebesar 2,56, artinya untuk satu rupiah
modal menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 2,56.  Kemudian
berturut-turut pada usahatani padi-padi-jagung yaitu sebesar
2,50 , usahatani TRIS II sebesar 2,44, usahatani TRIT II se-
besar 2,35, dan usahatani TRIT I sebesar 1,91 serta nilai
R/C ratio yang terkecil adalah pada usahatani TRIS I yaitu
sebesar 1,79.

Berdasarkan keterangan diatas maka usahatani padi-padi-
padi mempunyai tingkat hasil guna yang paling tinggi teérhadap
pemakaian modal, dibandingkan dengan usahatani lainnya. Sedang
kan usahatani tebu secara rata-rata tingkat hasil guna pe-
makaian modal lebih kecil dari pada usahatani padi-padi-padi
dan padi-padi-jagung. Hal ini dimungkinkan karena adanya
perbedaan‘pola pemakaian biaya untuk masing-masing usahatani.

Hasil nilai pendapatan dan R/C ratio diatas ternyata
tidak mempengaruhi keikutsertaan petani dalam program TRI.
Kenyataan ini disebabkan karena di wilayah KUD Raga Separih
petani sudah lama menanam tebu dan tebu dianggap yang paling
menguntungkan, karena pengelolaan tanaman tebu relatif lebih
mudah, lagi pula adanya serangan hama dan penyakit relatif
lebih kecil. Disamping itu dengan menanam tebu merupakan
tabungan, dimana pada suatu saat petani akan menerima uang

sekaligus dalam jumlah besar,




V. TELAAHAN TINGKAT KOMERSIALISASI PETANI
DALAM USAHATANI TEBU RAKYAT

Untuk mengetahuil taraf kemajuan pengelolaan usahatani
tebu rakyat, salah satunya adalah dengan menelaah tingkat
komersialisasi petani.

Tingkat komersialisasi petani secara kwantitatif dapat
diteléah dengan melihat keterlibatan petani dengan luar ling
kungan keluarganya. Yaitu dengan menelaah besarﬂya persen-
tase sumbangan input dari luar keluarga dan besarnya output
yang disumbangkan keluar keluarga.

Analisa secara kwantitatif tersebut di atas ternyata
tidak dapat digunakan secara mutlak pada tanaman tebu dalam
sistem TRI. Karena besarnya persentase output yang disumbang
kan keluar keluarga sudah ditentukan oleh pemerintah, yaitu
sebesar 99 persen.

Berdasarkan keterangan di atas, maka tingkat komersiali
sasl petani tebu dalam sistem TRI ditelaah dengan melihat be
sarnya persentase sumbangan input dari luar keluarga. Dengan
menggunakan analisa (1) Ratio tenaga kerja; dalam analisa ini
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase tenaga kerja
dari luar keluarga yang digunakan dalam proses usahatani,
dan (2) Ratio sarana produksi; dalam analisa ini dimaksudkan
untuk mengetahul besarnya persentase sarana produksi dari lu

ar keluarga yang digunakan dalam proses usahatani,

V. 1. Ratio Tenaga Keria

Penggunaan tenaga kerja pada proses usahatani tebu rak

yat dibedakan atas tenaga kerja dari dalam keluarga dan
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tenaga kerja dari luar keluarga. Sedangkan tenaga kerja
yang tersedia terdiri dari, tenaga kerja pria, wanita dan
tenaga kerja ternak.

Dari hasil wawancara dun pengamatan di lapang maka ke
butuhan tenaga kerja per hektar untuk usahatani tebu rakyat
intensifikasi di lahan sawah untuk tanaman pertama (TRIS I),
seperti terlihat pada tabel 27,

Pada tabel 27, terlihat bahwa kebutuhan tenaga kerja per
hektar pada usahatani TRIS I adalah sebear 553,21 HKP, yang
terdiri dari tenaga kerja dari dalam keluarga sebesar
103,46 HKP atau 18,70 persen, dan tenaga kerja dari luar ke-
luarga sebesar 449,75 HKP atau 81,30 persen.

Penggunaan tenaga kerja dari dalam keluarga sebesar
103,46 HKP terdiri dari tenaga kerja pria sebesar 99,64 HKP
atau 96,%1 persen, dan tenaga kerja wanita sebesar 3,82 HKP
atau 3,69 persen. Sedangkan untuk tenaga kerja dari ternak
adalah sebesar O HKP, hal ini disebabkan dalam proses pengo
lahan tanah petani sebagian besar menyewa ternak.

Penggunaan tenaga kerja dari dalam keluarga yang paling
besar adalah untuk mengerjakan kletekan yaitu sebesar 23,20 HKP
atau 22,42 persen, yang sebagilan besar adalah tenaga kerja
pria yaitu sebesar 20,88 HKP atau 20,18 persen dan tenaga
kerja wanita sebesar 2,32 HKP atau 2,24 persen. Hal ini dimung
kinkan.. karena tenaga kerja pria untuk mengerjzkan di sawah
lebih banyak dari puda tenaga kerja wanita. Sedangkan je-
nis pekerjaan pengairan dan tebangan tidak menggunakan tena
ga kerja dari dalam keluarga, sebab pekerjaan ini biasanya

diborongkan atau diupahkan secara keseluruhan.
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bel 27. Penggunaan tenaga kerja manusia dan ternak dalam dan
luar keluarga per hektar dalam TRIS I, di wilayah

KUD Raga Separih MT 1982/1983. -

nis pekerjaan

Tenaga kerja

Tenaga kerja

Dalam keluarga(HKP) Luar keluarga(HKP) Total

P woT Jmlh P W T Jmlh  (HKP)
rsiapan 9,95 - = 9,95 0,66 - - 0,66 10,61
mbuatan got 16,94 - - 16,94 76,23 - - 76,23 93,17
mbuatan
ring 8,77 - - 8,77 48,03 - - 48,03 56,80
nggarpu 6,15 - - 6,15 31,22 - - 31,22 37,37
aci 3,46 - - 3,46 22,30 - - 22,30 25,76
but 15,77 0,78 - 14,55 14,58 36,60 -~ 51,18 65,73
nam 1,34 0,24 - 1,58 5,66 8,94 - 14,60 16,18
ngairan - - - - 3,45 - - 3,45 3,45
mu puk Ly64 0,48 - 5,12 6,16 3,34 - 9,50 14;62
etekan 20,88 2,32 -~ 23,20 31,40 20,08 = 51,48 74,68
nyemprotan
a 3,12 - - 3,12 0,48 =~ - 0,48 3,60
lut 7,76 - - 7,76 52,15 7,64 - 59,79 67,55
meliharaan
t 2,86 - - 2,86 8,25 - - 8,25 11,11
bang - - = - 72,58 - - 72,58 72,58
mlah (HKP) 99,64 3,82 - 103,46 373,15 76,60 - 449,75 553,21
terangan: P= Pria T = Ternak

W

Wanita Jmlh= Jumlah

mber : Hasil pengolahan‘data primer




80

Penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga sebesér
L49,75 HKP, terdiri dari tenaga kerja pria sebesar 373,15 HKP
atau 82,97 persen, dan tenaga kerja wanita sebesar 76,6 HKP
atau sebesar 17,03 persen, sedangkan untuk tenaga kerja dari
ternak adalah O HKP sebab dalam usahatani TRIS I tidak menggu
nakan tenaga kerja ternak dalam pengelolaan ténahnya.

Penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga yang paling
besar adalah untuk pembuatan got, yaitu sebesér 7%,23 HKP
atau sebesar 16,95 persen yang kesemuanya dikerjakan oleh
tenaga kerja pria sebab jenis pekerjaan ini cukup berat,

Pada tabel 28, terlihat bahwa besarnya ratio antara penggu
naan tenaga kerja dari luar keluarga dengan total penggunaan
tenaga kerja adalah sebesar 0,813,lebih besar jika dibanding
kan dengan ratio antara ‘penggunaan tenaga kerja dari dalam
keluaraga dengan total penggunaan tenaga kerja yaitu sebesar
0,187. Sehingga berdasarkan telaahan ratio tenaga kerja maka
usahatani TRIS I sudah menuju pada tingkat yang komersialisa-
si, sebab sudah 81,30 persen menggunakan tenaga kerja dari

luar keluarga,

Tabel 28 . Ratio Penggunaan Tenaga Kerja Dalam dan Luar
Keluarga dengan Total Penggunaan Tenaga Kerja
per Hektar Dalam Usahatani TRIS I,di Wilayah
KUD Raga Separih, MT 1982/1983.

Sumber Tenaga Kerja Jumlah HKP Ratio
Dalam Keluarga 103,46 0,187
Luar Keluarga L49,75 0,813
Jumlah 553,21 1,000

Sumber ¢ Hasil Pengolahan Data Primer
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Sedangkan pada tabel-29 memperlihatkan besarnya ratio
untuk masing-masing jenis kegiatan, ternyata . nilai ratio
semuanya menunjukkan lebih besar pada ratio antara penggu-
naan tenagakerja luar keluarga dengan total penggunaan te-
naga kerja, kecuali pada jenis kegiatan persiapan lahan
dan penyemprotan hama penyakit., Hal ini disebabkan karena
jenis pekerjaan ini biasanya langéung ditangani oleh petani
sendiri,

Pada jenis kegiatan Pengairan dan tebang nilai ratio
antara penggunaan tenaga kerja luar keluarga dengan total
penggunaan tenagakerja sebesar 1, hal ini menunjukkan bahwa
jenls pekerjaan rengairan dan tebang oleh petani semuanya
sudah diborongkan.

Didalam usahatani tebu rakyat di wilayah KUD Raga Separih
sistem upah tenaga kerja yang digunakan ada dua yaitu,pertama
sistem upah secara borongan dan kedua, sistem upah secara
harian,

Sistem upah borongan yaitu,jika sistem upah yang dida-
sarkan pada jenis pekerjaan dan dibayar hingga pekerjaan ter
sebut selesal. Sedangkan sistem upah harian jika sistem u-
pah yang didasarkan pada jenis pekerjaan dan dibayar setiap
hari kerja.

Didalam telaahan ini upah tenaga kerja dikonversikan
dalam sistem upah borongan, yaitu upah tenaga kerja dalam

menyelesaikan 1 hektar proses produksi usahatani TRIS I,

seperti terlihat pada tabel 30 .
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Tabel 29, Ratio masing-masing jenis pekerjaan antara temaga kerja
dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga dengan
total penggunaan tenaga kerja per hektar pada TRIS I,
di Wilayah KUD Raga Separih, MT 1982/1983.

Jmlh TK(HKP) Jmlh TK(HKP) Total

Jenis pekerjaan dlm keluarga luar keluarga (HKP) Nilai Ratio

(a) (b) (c) a/c  b/c
Persiapan 9,95 0,66 10,61 0,94 0,06
Pembuatan got 16,94 76,23 93,17 0,18 0,82
Pembuatan
juring 8,77 48,03 56,80 0,15 0,85
Menggarpu 6,15 31,22 37,37 0,16 0,84
Klaci 3,46 22,30 25,76 0,13 0,87
Bubut 14,55 51,18 65,75 0,22 0,78
Tanam 1,58 14,60 16,18 0,10 0,90
‘Pengairan - 3,45 3,45 - 1,00
Memupuk 5,12 9,50 14,62 0,35 0,65
Kletekan 23,20 51,48 74,68 0,31 0,69
Penyemprotan
HPT 3,12 0,48 3,60 0,87 0,13
Gulut 7576 59,79 67,55 0,11 0,89
'Pemeliharaan
got 2,86 8,25 11,11 0,26 0,74
Tebang - 72458 72,58 - 1,00

Sumber : Hasil pengolahan data primer.
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Tabel 30, Upah tenaga kerja dalam menyelesaikan 1 hektar
proses produksi TRIS I, di Wilayah KUD Raga -
Separih MT 1982/1983..

Jenis pekerjaan

Upah tenaga kerja(dalam rupiah)

Persiapan 3,000
Pembuatan got 19.000
Pembuatan juringan 90,000
Menggarpu 324000
Klaci 40,000
Bubut 48,000
Tanam 12,000
Pengairan 5.000
Memupuk 16.000
Kletekan 43,200
Penyemprotan HPT 3,000
Gulut | 56,800
Pemeliharaan got 8.000
Tebang 127.500
Jumlah 503.500
Sumber : Hasil pengolahan data primer.
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Jika upah tenaga kerja tersebut diatas dihitung berdasar
kan upah harian, maka rata-rata upah satu hari kerja pria adg
lah sebesar Rp. 919,54.

Pada tabel 21, terlihat bahwa kebutuhan tenaga kerja per
hektar pada proses produksi usahatani tebu rakyat intensifi -
kasi pada tanah tegalan untuk tanaman pertama (TRIT I) adalah
sebesar 369,01 HKP, yang terdiri dari tenaga kerja dari dalam
keluarga sebesar 67,95 HKP atau 18,41 persen dan tenaga kerja
dari luar keluarga sebesar 301,06 HKP atau sebesar 81,59 persen.

Penggunaan tenaga kerja dari dalam keluarga sebesar
67,95 HKP terdiri dari tenaga kerja pria sebesar 57,71 HKP
atau 84,93 persen, dan tenaga kerja wanita sebesar 10,24 HKP
atau 15,07 persen, Sedangkan untuk tenaga kerja dari ternak
adalah sebesar O HKP, hal iﬁi disebabkan karena dalam proses
pengolahan tanah, menyewa ternak dari luar keluarga.

Penggunaan tenaga kerja dari dalam keluarga yang paling
besar adalah untuk mengerjakan bubut atau penyiangan, yaitu
sebesar 31,06 HKP atau 45,71 persen, yang sebagian besar ada-
lah tenaga kerja pria yaitu sebesar 25,26 HKP atau 37,17 per-
sen, sedangkan tenaga kerja wanita sebesar 5,8 HKP atau se -
besar 8,54 persen, Hal ini dimungkinkan karena tenaga ker-
ja pria banyak untuk mengerjakan keperluan disawah dibandingkan
dengan tenaga kerja wanitanya.

Sedangkan jenis pekerjaan pengolahan tanah, larikan,

kletekan dan pengairar tidak menggunakan tenaga kerja dari
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Tabel 31 . Penggunaan Tenaga Kerja Manusia dan Ternak dari Dalam dan Luar

Keluarga per hektar pada TRIT I, di Wilayah KUD Raga Separih
MT 1982/1983.

Tenaga Kerja Dalam Keluarga Tenaga Kerja Luar Keluarga Total
Jenis Pekerjaan P- W T Julh P W 7 Jmlh
............................... §:1:0 -3
Pemgolahan tanah - - - - 8,58 - 84,99 93,57 93,57
Larikan - - - - 1,43 - 17,00 18,43 18,43
Tanam 9,33 2,66 - 11,99 2,67 - - 2,67 14,66
Memupuk 11,10 1,78 - 12,88 - - - - 12,88
Kletekan - - - - 24,48 - - 24,48 24,48
Bubut 25,26 5,80 - 31,06 27,60 32,72 - 60,32 91,38
Penyempro tan
HPT 4,22 - - 4,22 - - - - 4,22
Pengairan - - - - 3,45 - - 3,45 3,45
Gulut 7,80 - - 7.80 48,43 5,31 - 53,74 61,54
Tebang - - - - 44,40 - - 44,40 44,40
Jumlah 57,71 10,24 - 67,95 161,04 38,03 101,99 301,06 369,01
Keterangan :
P = Pria T = Ternak
W = Wanita Jmlh = Jumlah
Sumber ¢ Pengolahan data primer



dalam keluarga, sebab jenis pekerjaan ini biasanya diborong
kan atau diupahkan secara keseluruhan, |

Penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga sebesar
301,06 HKP, terdiri dari tenaga kerja pria sebesar 161,04 HKP
atau 53,49 persen, tenaga kerja wanita sebesar 38,03 HKP
atau 12,63 persen dan tenaga kerja ternak sebesar 101,99 HKP
atau 3%,88 persen.

Penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga yang paling
besar adalah untuk mengolah tanah, yaitu sebesar 93,57 HKP
atau sebesar 31,08 persen, dimana 84,99 HKP atau 28,23 per-
sen berasal dari tenaga kerja ternak dan 8,58 HKP atau
2,85 persen berasal dari tenaga kerja pria. Penggunaan te-
naga kerja ternak yang lebih besar ini disebabkan karena
untuk mengolah tanah teéalan diperlukan ternak sebab tanah
tegalan relatif lebih sulit diolah jika dibandingkan dengan
tanah sawah.

Sedangkan untuk jenis peserjaan pemupukan dan penyem-
protan HPT tidak menggunakan tenaga kerja dari luar keluar-
ga, karena jenis pekerjaan ini dianggap oleh petani sudah
cukup jika dikerjokan sendiri dengan keluarganya,

Pada tabel 32 , terlihat bahwa besarnya ratio antara
penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga dengan total peng
gunazan tenaga kerja adalah sebesar 0,8156 lebih besar jika
dibandingkan dengan ratio antara penggunaan tenaga kerja

dari dalam keluarga dengan penggunaan tenaga kerja total, ya-

itu sebesar 0,1844. Sehingga jika berdasarkan telaahan
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ratio tenaga kerja maka usahatani TRIT I sudah menuju pada
tingkat yang komersialisasi, sebabd sudah 81,56 persen meng-

gunakan tenaga kerja dari luar keluarga.

Tabel 32. Ratio Penggunaan Tenaga Kerja Dalam Keluarga,
dan Luar Keluarga. dengan Total Penggunaan Tena-
ga Kerja per Hektar Dalam Usahatani TRIT I di
Wilayah KUD Raga Separih MT 1982/1983.

Sumber Tenaga Kerja Jumlah HKP Ratio
Dalam Keluarga 67,95 0,1844
Luar Keluarga 301,06 0,8156

Jumlah 369,01 1,0000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Pada tabel 33, terlihat besarnya ratio untuk masing-
masing jenis pekerjaan, ternyata nilai ratio untuk jenis
pekerjaan pengolahan tanah, larikan, kletekan, pengairan
serta tebang menunjukkan nilai ratio antara penggunaan te-
naga kerja luar keluarga dengan total penggunaan tenaga ker
ja adalah sebesar 1, artinya jenis pekerjaan tersebut di atas
hanya menggunakan tenaga kerja dari luar keluarga,

Sedangkan pada jenis pekerjaan memupuk dan penyemprot
an hama penyakit menunjukkan nilai ratio antara penggunaan
tenaga kerja dari dalam keluarga dengan total penggunaan te-
naga kerja adalah sebesar 1, artinya jenis pekerjaan tersebut

hanya dikerjakan oleh keluarga petani sendiri, Tetapi secara




88
rata-rata nilai ratio, menunjukkan bahwa penggunaan tenaga
kerja dari luar keluarga lebih besar dari pada dari dalam

keluarga seperti yang telah diuraikan sebelumnya.

Tabel 33, Ratio Masing-masing Jenis Pekerjaan Antara Tena
ga kerja dalam dan luar keluarga dengan Total
Penggunaan Tenaga Kerja Per Hektar pada TRIT I,
Di Wilayah KUD Raga Separih, MT 1982/1983.

Jmlh TK(HKP) Jmlh TK(HKP) Total

Jenls Pekerjaan ;) wotuarga  Luar Keluarga (HKP) Nilai Ratio

(a) (b) (¢c) a/c b/c
Pengolahan - 93,57 93,57 - 1,00
Larikan - 18,43 18,43 - 1,00
Tanam 11,99 2,67 14,66 0,82 0,18
Memu puk 12,88 - - 12,88 1,00 -
Kletekan - 24,48 24,48 - 1,00
Bubut 21,06 60,32 91,38 0,34 0,66
Penyemprotan HPT 4,22 - L,22 1,00 -
Pengairan - 3,45 3,45 - 1,00
Gulut 7,80 23,74 61,54 0,13 0,87
Tebang - Ly, 40 L4y, 40 - 1,00
Sumber : Pengoliahan Data Primer

Pada tabel 3%, , terlihat bahwa upah tenaga kerja total
untuk proses usahatani TRIT I adalah sebesar Rp. 347.500,-
sehingga upah rata-rata harian tenaga kerja pria adalah

sebesar Rp. 941,71.
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Dari tabel 27 dan tabel 31 dapat dibandingkan bahwa

kebutuhan tenaga kerja total antara usahatani TRIS I dan

TRIT I ternyata lebih besar pada usahatani TR1S I, yaitu

untuk TRIS I sebesar 553,21 HKP dan TRIT I adalah sebesar

369,01 HKP, Tetapi jika dilihat pada rata~rata upah satu

hari kerja pria maka usahatani TRIT I lebih besar jika di-

bandingkan dengan usahatani TRIS I. Yaitu untuk usahatani

TRIT I sebesar Rp. 941,71 dan untuk usahatani TRIS I sebe-

sar Rp. 919,54,

Hal ini disebabkan karena tanah tegalan relatif

lebih sulit pengolahannya dari pada tanah sawah.

Tabel 34. Upah

Tenaga Kerja Dalam Menyelesaikan 1 hektar

proses produksi Usahatani TRIT I, di Wilayah
KUD Raga Separih MT 1982/1983.

Jenis Pekerjaan

Upah Tenaga Kerja

( Rp)
Pengolahan Tanah 30.000
Larikan 6.000
Tanam 12.000
Memu puk 16.000
Kletekan 43,000
Bubut 48,000
Penyemprotan HPT 3,000
Pengairan 5.000
Gulut 56.000
Tebang 127.500
Jumlah 347,500

Sumber ¢ Hasil Pengolahan Data Primer
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Jika dibandingkan antara tabel 28 dan 32, mecnunjukkan
bahwa berdasarkan telaahan ratio tenaga kerja ternyata di
wilayah KUD Raga Separih usahatani TRIS I dan TRIT I menun
jukkan tingkat komersialisasi yang relatif tidak jauh berbe
da. Yaitu untuk usahatani TRIS I sebesar 0,8130 dan untuk
usahatani TRIT I sebesar 0,8156,-sehingga dengan nilai ratio
tersebut menunjukkan bahwa usahatani TRIS I dan TRIT I masing

masing sudah cenderung menuju pada tingkat komersialisasi.

Ve 2. Ratio Sarar- Produksi

Dalam telaahan ini melihat ratio antara sarana produksi
yang dibeli dengan jumlah seluruh sarana produksi yang dipa-
kai dalam proses produksi, Sehingga diketahui besarnya per
sentase sarana produksi éumbangan dari luar keluarga dan be
sarnya persentase sumbangan sarana produksi dari dalam kelu
arga.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapang
menunjukkan bahwa kebutuhan sarana produksi yang sangat pen
ting untuk usahatani tebu rakyat di wilayah KUD Raga Separih
adalah bibit, pupuk dan obat-obatan. Oleh sebab itu telaahan
ratio sarana produksi disini hanya melihat sarana produksi
bibit, pupuk dan obat-obatan.

Hasil wawancara dan pengamatan di lapang ditunjukkan
oleh tabel 35. Pada tabel 35, terlihat bahwa kebutuhan
sarana produksi pada usahatani TRI (TRIS I dan TRIT 1) ternyata

100 persen dipenuhi dari luar keluarga, artinya usaha petani
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untuk mendapatkan sarana produksi bibit, pupuk dan obat-obatan
dengan cara membeli, baik melalui KUD, kios/toko swasta mau-

pun dari melalui petani lain.

Tabel 25, Sumber Sarana Produksi Petani, dan Ratio Sara-
na Produksi Yang Digunakan Dari Dalam dan Luar
Keluarga dengan Total Penggunaan Sarana Produksi
pada Usahatani TRI per Hektar, di Wilayah KUD
Raga Separih MT 1982/1983.

Sumber Sarana Produksi(%) Ratio
Jenis Sarana — Total
Produksi Dalam Keluarga Luar Keluarga (%)
(a) (b) (c) a/c  b/c
Bibit 0] 100 100 0 1
Pupuk 0 100 100 0 1
Obat-obatan o 100 100 0 1

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan telaahan ratio sarana produksi menunjukkan
bahwa nilai ratio antara ; bibit, pupuk dan obat-obatan
yang berasal dari luar keluarga dengan total penggunaan sa-
rana produksi bibit, pupuk dan obat-obatan dalam usahatani
TRI menunjukkan nilai sebesar 1, seperti terlihat pada
tabel 35, Nilai ratio sarana produksi sebesar 1 tersebut
diatas berarti bahwa semua kebutuhan sarana produksi bibit,
pupuk dan obat-obatan berasal dari luar keluarga atau mem-
beli,

Sehingga berdasarkan telaahan ratio sarana produksi
maka usahatani TRI di wilayah KUD Raga Separih sudah mutlak

100 persen mencapai tingkat komersialisasi,



Vi. PEMBAHASAN

1. Konsep Komersialisasi Dalam Sistem TRI

Tingkat komersialisasi petani tebu dalam sistem tebu
rakyat intensifikasi (TRI) sebagai salah satu ukuran kema-
juan pengelolaan usahatahi, dipengaruhi oleh lembaga-lemba
ga yang terlibat fzlam sistem TRI, yaitu pabrik gula (PG),
Koperasi Unit Desa (KUD) serta kelompok tani tebu,

Pengukuran tingkat komersialisasi usahatani tebu dapat
dibedakan dengan usahatani tanaman bahan pangan pokok. Hal
ini karena tanaman tebu merupakan tanaman perdagangan ("Cash
Crop"), sehingga sebagian besar atau hampir seluruhnya di-
jual,

Berdasarkan keterahgan tersebut di atas, maka konsep
pengukuran tingkat komersialisasi menurut Wharton tidak da-~
pat secara keseluruhan dipakai dalam aﬁalisa usahatani ta -
naman tebu. Dalam sistem TRI petani diharuskan menjual 99
persen hasil produksinya untuk memenuhi kebutuhan pasar, me
lalui pabrik gula,

Dengan demikian dalam analisa tingkat komersialisasi
petani tebu dipakai kriteria, besarnya persentase sumbangan
input sarana produksi dan penggunaan tenaga kerja dari luar
keluarga dalam pengelolaan usahatani,

Usaha untuk memenuhi kebutuhan input sarana produksi
dan tenaga kerja dalam sistem TRI tidak terlepas dari perag
nan pabrik gula (PG), Koperasi Unit Désa (KUD), serta ke-

lompok tani tebu yang mempunyai hubungan saling terkait dan
menun jang satu dan lainnya,
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Pabrik gula sebagai penggiling serta pengolah tebu meng
hendaki terjaminnya persediaan bahan baku tebu baik secara
kwantitas mapun kwalitasnya, akan berusaha memberikan pem-
binaan pada petani tebu dalam rangka untuk meningkatkan pro-
duktifitas serta rendemen tebu. Dalam hal ini peranan pabrik
gula adalah dengan memberikan penyuluhan kultur teknis serta
menyediakan bibit unggul.

Koperasi Unit Desa (KUD) sebagali wadah perekonomian pe-
desaan yang melayani kebutuhan petani, menghendaki adanya
peranserta secara aktif dari para anggotanya. Dengan demi-
kian peranan KUD dalam menyediakan kebutuhan sarana produksi
petani berupa pupuk, obat-obatan dan kredit dapat dimanfaatkan
oleh petani tebu.

Sedangkan peranan kelompok tani tebu dalam mengkoordi-
nasi kebutuhan sarana produksi dan tenaga kerja adalah cukup .
besar, baik pada saat penanaman, pemeliharaan mapun pada saat
renebangan dan pengangkutan tebu,

‘Berdasarkan penelaahan peranan pabrik gula (PG), Koperasi
Unit Desa (KUD), dan kelompok tani tebu dalam sistem TRI,
ternyata peranan tersebut sangat mendorong petani tebu menu-

ju sistem usaha yang komersial.

2. Pendekatan Kelompok Dalam Sistem TRI

Dalam sistem TRI penyelenggaraan usahatani tebu rakyat
ditingkat petani diorganisasikan dalam bentuk kelompok tani
tebu, yang bertujuan untuk mempermudah pembinaan dan penya-

luran input sarana produksi dari KUD dan PG kepada petani.
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Dalam sistem TRI ada tiga bentuk kelompok, yaitu kelom
pok kolektif, kelompok koordinatif dan kelompok kooperatif,
Adapun ciri-ciri yang membedakan ke tiga bentuk kelompok
tersebut pada dasarnya terletak pada keterlibatan petani
anggota dan pengurus kelompok dalam pengelolaan usahatani.
Pada kelompok kolektif, para petani anggota kelompok menye
rahkan seluruh pengelolaan dan tanggungjawab tandman tebunya
kepada pengurus kelompok. Kelompok koordinatif, pengelolaan
usahatani dilakukan oleh petani anggota kelompok sendiri sg
dangkan pengurus kelompok hanya bertindak sebagai koordina-
tor dalam pembinaan anggota dan penghubung dengan fihak luar.
Sedangkan pada kelompok kooperatif, pengelolaan usahatani di
lakukan oleh petani anggota kelompok sendiri, dan pengurus
kelompok hanya mengelola kegiatan tertentu yang bertujuan
untuk efisiensi, misalnya dalam mengkoordinasi kebutuhan sa-
rana produksi pupuk, bibit, kredit serta tenaga kerja untuk
penebangan dan pengangkutan,

Berdasarkan keterangan di atas, jika ditelaah tingkat
dinamika kelompok berdasarkan struktur kelompok sebagai peng
organisasian atau pengaturan kelompok, maka kelompok tani te
bu dalam sistem TRI sudah menuju pada tingkat yang cukup baik,
artinya sudah terdapat pembagian tugas dan wewenang dalum
pengurus.

Tingkat dinamika kelompok kolektif berdasarkan unsur
otoritas dan wewenang, yaitu hak anggota dalam pengambilan
keputusan untuk memecahkan masalah dan membuat rencana ber-

Sama, relatif masih rendah dibandingkan dengan kelompok- '
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koordinatif dan kelompok kooperatif. Hal ini karena pada
bentuk kelompok kolektif hanya pengurué yang mempunyal hak
dalam pengelolaan usahatani, sedangkan pada bentuk kelompok
koordinatif dan kelompok kooperatif semua anggota kelompok
mempunyai hak dalam pengelolaan usahatani.

Sedangkan tingkat dinamika kelompok berdasarkan peran-
serta anggota dan pengurus kelompok dalam pengelolaan usaha
tani tebu, maka bentuk kelompok kooperatif mempunyai tingkat
yang paling tinggi, kemudian berturut-turut bentuk kelompok
koordinatif dan paling rendah terdapat pada bentuk kelompok
kolektif.

Sesuai dengan telaahan di atas, maka tingkat dinamika
kelompok tani tebu dalam sistem TRI berdasarkan unsur struk
tur kelompok, otoritas dan wewenang serta peranserta anggo-
ta dan pengurus kelompok dalam pengelolaan usahatani tebu,
bentuk kélompok kooperatif mempunyai tingkat dinamika kelom
pok paling tinggi dan kemudian berturut-turut bentuk kelom-
pok koordinatif scrta paling rendah pada bentuk kelompok
kolektif. |

Dengan demikian berdasarkan tingkatan dinamika kelompok
di atas, maka pendekatan kelompok dalam sistem TRI hendaknya

diarahkan pada bentuk kelompok kooperatif,
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelaahan dan analisa masalah fungsi

dan peranan KUD dalam pengembangan usahatani tebu rakyat yaang

telah diuraikan di depan maka dapat disimpulkan, bahwa :

(a)

(v)

(c)

Dengan adanya perubahan sistem, dari sistem sewa menjadi
sistem TRI, ternyata hal ini tidak banyak membawa peru-
bahan pada hubungan antara PG. Krebet Baru sebagai peng-
giling dan pengolah bahan baku tebu dengan petani seba-
gal penyedia bahan baku, Hal ini karena sebelum adanya
sistem TRI PG. Krebet Baru sudah 100 persen menggiling
dan mengolah tebu rakyat, Sedangkan terhadap peranan
KUD Raga Separih, perubahan sistem ini mengakibatkan
keterlibatan peranan KUD dalam sistem tebu rakyat sema-
kin besar dibandingkan dengan sebelumnya,

Peranan KUD dalam pembinaan dan bimbingan teknis kepada
petani peserta TRI melalui penyuluhan cukup baik, yaitu
68,18 persen petani tebu memberikan tanggapan bahwa pe-
laksanaan penyuluhan sesuai dengan kebutuhan dan sering
dilaksanakan, sedangkan 31,82 persen petani tebu memberi
kan tanggapan sebaliknya,

Peranan KUD dalam pelayanan sarana produksi berupa bibit,
pupuk dan obat-obatan belum 100 persen petani tebu men-
dapatkan pelayanan dari KUD., Ternyata dalam hal penga-
daan bibit, ¥UD belum mampu karena keterbatasan tenaga

ahli yang dimiliki oleh KUD, dengan demikian bibit masih




(d)

(e)

(£)
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dikelola oleh pabrik gula. Untuk pengadaan pupuk dan
obat-obatan masalah yang dihadapi adalah keterlambatan,
disamping juga karena kesadaran petani tebu sebagai
anggota KUD masih kurang.

Berdasarkan pada keterlibatan petani anggota dan pengu
rus kelompok dalam pengelolaan usahatani tebu, maka
bentuk kelompok tani tebu di wilayah KUD Raga Separih
dapat digolongkan dalam bentuk kelompok koordinatif.
Tingkat dinamika kelompok koordinatif tersebut cukup
tinggi. Hal ini ditunjukkan pada peranserta anggota
dalam pengambilan keputusan, membuat rencana dan mem-
bahas masalah bersama, serta peranserta dalam mengi-
kuti pertemuan rata-rata adalah sebesar 88,76 persen.
Hal ini disebabkan oleh latar belakang pengalaman pe-
tani dalam mengelola usahatani tebu sudah cukup lama,
yaitu rata-rata 13,17 tahun, serta‘ditunjang dengan
anggapan petani terhadap usahatani tebu yang lebih me
nguntungkan dibandingkan dengan tanaman non tebu.
Hasil analisa pendapatan usahatani menunjukkan bahwa,
pendapatan per hektar paling tinggi atau-usahatani pa
ling menguntungkan adalah usahatani TRIS II, kemudian
berturut-turut usahatani padi-padi-padi, padi-padi-jagung,
TRIS I, TRIT II, Sewa tanah dan pendapatan per hektar
paling kecil pada usahatani TRIT I.

Hasil analisa R/C ratio menuhjukkén bahwa usahatani

Padi-padi~-padi mempunyai R/C ratio paling tinggi |



(g)

(h)

(1)
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kemudian berturut-turut pada usahatani padi-padi-jagung,
TRIS II, TRIT II, TRIT I dan paling kecil R/C ratio pada
usahatani TRIS I. Hél ini menunjukkan bahwa usahatani
padi-padi-padi mempunyai tingkat hasil guna pemakaian
modal yang paling tinggi, sedangkan usahatani TRIS 1 se-
baliknya.

Hasil telaahan tingkat komersialisasi berdaéarkan ana-
lisa ratio tenaga kerja menunjukkan bahwa untuk usaha-
tani TRIS I adalah sebesar 0,8130, artinya 81,30 persen
tenaga kerja untuk proses produksi berasal dari luar kg
luarga. Hal ini tidak berbeda jauh dengan nilai ratio
tenaga kerja pada usahatani TRIT I, yaitu sebesar 0,8156
artinya 81,56 persen tenaga kerja untuk proses produksi
berasal dari luar keluarga,.

Berdasarkan analisa ratio sarana produksi, ternyata pe-
tani tebu sudah mutlak 100 persen bersifat komersial,

artinya semua kebutuhan sarana produksi berupa pupuk,

 bibit dan obat-obatan dipenuhi dari luar keluarga.

Berdasarkan analisa ratio tenaga kerja dan ratio sarana
produksi, secara keseluruhan petani tebu rakyat di wi-
layah kerja KUD Raga Separih sudah menuju sistem usaha

komersial,
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2o Saran
Untuk meningkatkan fungsi dan peranan KUD dalam pengem

bangan usahatani tebu rakyat, maka usaha pembinaan harus di-

tingkatkan, baik pembinaan pengurus mapun pembinaan petani

anggota KUD, yaitu :

(1) Pembinaan pengurus KUD terutama diarahkan untuk mening
katkan kemamr:zn KUD dalam manajemen usahatani agar
KUD mampu meningkatkan pelayanan, baik pada petani ang
gota maupun bukan anggota KUD,

(2) Pembinaan petani tebu anggota KUD dalam sistem TRI hep
daknya diarahkan pada bentuk kelompok kooperatif, yaitu
dengan jalan :

(a) Menterlibatkan petani secara langsung dalam proses
mana jemen usahatani, sehingga pengambilan keputusan
dalam proses usahatani sepenuhnya ada ditangan pe-
tani,

(b) Meningkatkan peranan pengurus kelompok, dalam me-
lakukan kegiatan yang sifatnya untuk efisiensi tek
nis dan ekonomis, misalnya mengkoordinasi masalah
pupuk, bibit dan tenaga kerja untuk penebangan
dan pengangkutan,

(c) Meningkatkan peranserta secara aktif dari seluruh
anggota kelompok dalam menghadiri pertemuan, mem-
bahas masalah, dan membuat rencana bersama untuk

kepentingan kelompok.
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Tabel

Lampiran 1. Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan di Wilayah
Kerja PG. Krebet Baru Tahun 1982.

Bulan Curah Hujan Hari Hujan
(mm) (hari)
Januari 282 15
Pebruari 292 13
Maret 169 10
April " 217 8
Mei 2 0
Juni 10 0
Juli ‘ 0 0
Agustus 0 0
September ' 0 0
Oktober 0 0
Nopember 26 2
Desember 312 14

i Sumber : Bagian Tanaman PG. Krebet Baru.
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